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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan penelitian lapangan dengan judul Tinjauan Fiqh 
Siya>sah dan Undang-Undang No. 8 Tahun 2011 terhadap Judicial Review 
Rancangan Undang-Undang yang Belum Diundangkan. Skripsi ini bertujuan untuk 
menjawab permasalahan yang dituangkan dalam dua rumusan masalah, yaitu 
bagaimana judicial review rancangan Undang-undang yang belum diundangkan dan 
bagaimana tinjauan fiqh siya>sah dan Undang-Undang No. 8  Tahun 2011iterhadap 
judicial review rancangan Undang-undang yang belum diundangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deduktif 
dimana data penelitiannya dihimpun melalui studi kepustakaan dan arsip Putusan 
dengan menggunakan pendekatan terhadap masalah-masalah yang diteliti dengan 
cara meninjau dari segi peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia 
serta bahan hukum lainnya. Data yang berhasil dihimpun, dianalisis dengan metode 
analisis deskriptif menggunakan sudut pandang fiqh siya>sah dan Undang-Undang 
No. 8 Tahun 2011. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa: pertama, kewenangan Mahkamah 
Konstitusi menguji rancangan Undang-undang yang belum diundangkan tidak 
menyalahi peraturan yang ada. Rancangan Undang-undang dapat dijadikan sebagai 
objek pengujian karena memiliki kekuatan hukum kuat untuk menjadi Undang-
Undang sesuai dengan penjelasan dalam Undang-Undang No. 12 Tahun 2011. 
Kedua, Tinjauan fiqh siya>sah dan Undang-Undang No. 8 Tahun 2011 terhadap 
kewenangan Mahkamah Konstitusi menguji rancangan Undang-undang yang 
belum diundangkan, apabila melihat iposisi idan kewenangan iyang idijalankan 
oleh Mahkamah Konstitusi sarat idengan pengawasan iyang idijalankan ioleh 
wila>yah ial-maza>lim. Dimana sama-sama berwenang melakukan pengawasan 
pelanggaran terhadap ipejabat pemerintahan iinti serta ketidaksesuaian Undang-
Undang tertentu dengan konstitusi negara. Kewenangan judicial review oleh 
Mahkamah Konstitusi adalah kewenangan yang memang seharusnya diberikan 
dalam rangka menjaga konstitusi negara. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, hendaknya pejabat Mahkamah 
Konstitusi agar mengembangkan metode-metode penafsiran judicial review 
Undang-undang, sehingga dapat menghasilkan putusan yang bernilai hukum kuat 
dan dapat dijadikan landasan dalam penelitian, serta para pembaca yang akan 
meneliti dengan tema serupa agar menggali lebih dalam putusan-putusan yang 
dikeluarkan Mahkamah Konstitusi terkait judicial review Rancangan undang-
undang guna mendapatkan perbandingan data pertimbangan pengambilan 
keputusan yang akan memperkaya materi penelitian yang dilakukan. 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah 

    Pasal i1 iayat i(3) iUUD i1945, imenyatakan ibahwa iIndonesia 

merupakan inegara ihukum. iPenegasan iketentuan ikonstitusi iini ibermakna, 

bahwa isegala iaspek ikehidupan idalam ikemasyarakatan, ikenegaraan idan 

pemerintahan iharus isenantiasa iberdasarkan iatas ihukum. iHukum imenjadi 

landasan idari isegenap itindakan inegara. iLebih ilanjut, iuntuk idapat disebut 

isebagai inegara ihukum, iterdapat i ibeberapa iunsur iyang imenjadi prinsip 

ipenting idalam ipenyelenggaraan inegara. i 

    Unsur ipertama iadalah i iadanya ipengakuan ibahwa irakyat imaupun 

penguasa imenghormati idan imenjunjung itinggi i ihukum idan ikonstitusi, 

dimana isegala itindakan iyang idilakukan ipemerintah iatau inegara i iharus 

didasarkan ipada ihukum iyang iberlaku. iUnsur ikedua iadalah idiakuinya dan 

idihormatinya ihak iasasi imanusia idalam iUndang-Undang iDasar, lengkap 

idengan ijaminan iperlindungan iatas ipelanggaran iyang iterjadi terhadap ihak 

iasasi iwarganegara itersebut. iDan iunsur iyang iketiga iadalah adanya iprinsip 

iperadilan iyang ibebas idan itidak imemihak iyang menjamin persamaan isetiap 

iwarga inegara idalam ihukum, iserta imenjamin ikeadilan bagi isetiap iorang 

itermasuk iterhadap ipenyalahgunaan iwewenang ioleh pihak iyang iberkuasa. 

    Untuk imewujudkan iitu isemua, idiperlukan iadanya ilembaga iyang 

membuat, imelaksanakan idan imengawasi iUndang-undang isebagai i idasar 

penyelenggaraan iseluruh iaktivitas inegara. iLembaga iyang imemiliki itugas 

1 
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dan iwewenang iuntuk imerumuskan idan imembuat iperaturan, ikebijakan, dan 

iUndang-Undang isuatu inegara idisebut ilembaga ilegislatif. iSebagai badan 

ideliberatif ipemerintah, ilembaga iini imemiliki ikuasa idalam membuat 

ihukum idi isuatu inegara. iDalam iUndang-Undang iDasar iNegara Republik 

iIndonesia itahun i1945 idisebutkan ibahwa ilembaga ilegislatif idi antaranya 

iDPD i(Dewan iPerwakilan iDaerah), iDPR i(Dewan iPerwakilan Rakyat) idan 

iMPR i(Majelis iPermusyawaratan iRakyat). I 

    Lembaga iyang ibertugas iuntuk imelaksanakan ikebijakan, iperaturan, 

dan iundang-undang idisebut ilembaga ieksekutif. iPresiden, iwakil ipresiden, 

dan imenteri-menterinya iadalah ilembaga ieksekutif iyang imenjalankan suatu 

ipemerintahan. iLembaga ieksekutif iini imemiliki ikekuasaan idalam 

menjalankan ipemerintahan isebuah inegara. iDi iIndonesia, ipresiden 

berkedudukan isebagai ikepala inegara idan ijuga ikepala ipemerintahan. 

    Sedangkan ilembaga inegara iyang ibertugas imelakukan ipengawasan, 

pengawalan, idan imemantau iproses ipelaksanaan iUUD, idan ipengawasan 

pelaksaaan ihukum idi isuatu inegara idisebut ilembaga iyudikatif. Kekuasaan 

yudikatif iatau ibiasa idisebut isebagai ikekuasaan ikehakiman idipegang oleh 

2 i(dua) ilembaga, iyakni iMahkamah iAgung idan iMahkamah iKonstitusi. 

Dalam iPasal i24 iayat i(2) iUndang-Undang iDasar iNegara iRepublik 

Indonesia iTahun i1945 i(UUD iNRI i1945) idinyatakan ibahwa‚ iKekuasaan 

kehakiman idilakukan ioleh isebuah iMahkamah iAgung idan ibadan peradilan 

iyang iberada idi ibawahnya idalam ilingkungan iperadilan iumum, lingkungan 
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iperadilan iagama, ilingkungan iperadilan imiliter, ilingkungan peradilan itata 

iusaha inegara, idan ioleh isebuah iMahkamah iKonstitusi. 

    Mahkamah iKonstitusi iRepublik iIndonesia iadalah isalah isatu pelaku 

kekuasaan ikehakiman, idisamping iMahkamah iAgung idan ibadan-badan 

peradilan iyang iberada idibawahnya.1 iSebagai isebuah ilembaga iperadilan, 

Mahkamah iKonstitusi i(MK) imemiliki iperan istrategis idalam imengawal dan 

imenjamin iterlaksananya iprinsip-prinsip idan inorma iyang iterkandung dalam 

ikonstitusi isebagai inorma itertinggi ipenyelenggaraan ihidup bernegara i(the 

isupreme ilaw iof ithe iland). iKarena iitu, iMahkamah Konstitusi idisebut ijuga 

isebagai ipengawal ikonstitusi i(the iguardian iof the iconstitution).2 

    Mahkamah iKonstitusi imerupakan isebuah ilembaga iyang iada setelah 

iadanya iamendemen iUUD iNRI i1945. iDalam ikonteks ketatanegaraan, 

iMahkamah iKonstitusi idikonstruksikan; iPertama, isebagai pengawal 

ikonstitusi iyang iberfungsi imenegakkan ikeadilan ikonstitusional di itengah 

ikehidupan imasyarakat. iKedua, iMahkamah iKonstitusi ibertugas mendorong 

idan imenjamin iagar ikonstitusi idihormati idan idilaksanakan oleh isemua 

ikomponen inegara isecara ikonsisten idan ibertanggung ijawab. Ketiga, 

iditengah ikelemahan ikonstitusi iyang iada, iMahkamah iKonstitusi berperan 

isebagai ipenafsir iagar ispirit ikonstitusi iselalu ihidup idan mewarnai 

ikeberlangsungan ibernegara idan ibermasyarakat.3 

                                                           
1 iPasal i24 iayat i(2) iUndang-Undang iDasar iNegara iRepublik iIndonesia i1945. 
2 iMaruarar iSiahaan, iHukum iAcara iMahkamah iKonstitusi iRepublik iIndonesia i(Jakarta: 
iSinar iGrafika, i2011), i7. 
3 iTitik iTriwulan iTutik, iKonstruksi iHukum iTata iNegara iIndonesia iPasca iAmendemen 
iUUD i1945 i i(Jakrta: iKencana, i2015), i221. 
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    Mahkamah iKonstitusi iRepublik iIndonesia imemiliki i4 i(empat) 

kewenangan idan isatu ikewajiban, iadapun ikewenangan itersebut iyaitu: 

Mahkamah iKonstitusi iberwenang imengadili ipada itingkat ipertama idan 

terakhir iyang iputusannya ibersifat ifinal iuntuk imenguji iundang-undang 

terhadap iUndang-Undang iDasar i1945, imemutus isengketa ikewenangan 

Lembaga iNegara iyang ikewenangannya idiberikan ioleh iUndang-Undang 

Dasar, imemutus ipembubaran ipartai ipolitik, idan imemutus iperselisihan 

tentang ihasil ipemilihan iumum.4 

    Terkait idengan ipengujian iUndang-undang iterhadap iUndang-Undang 

iDasar, iUndang-Undang iyang idimaksud iadalah iPeraturan Perundang-

undangan iyang idibentuk ioleh iDewan iPerwakilan iRakyat dengan 

ipersetujuan ibersama iPresiden. iSebelum iUndang-undang dinyatakan isah 

iberlaku, iUndang-undang itersebut imasih idalam ibentuk rancangan, ibaik 

irancangan iUndang-undang iyang idiusulkan ioleh iPresiden maupun ioleh 

iDewan iPerwakilan iRakyat iterlebih idahulu idilakukan pembahasan 

irancangan iUndang-undang iuntuk ikemudian idisetujui bersama idan 

idisahkan ioleh ipresiden idengan idibubuhi itanda itangan untuk iselanjutnya 

idimasukan ike idalam iLembaran iNegara iRepublik Indonesia isehingga 

irancangan iundang-undang itersebut idianggap isah idan memiliki ikekuatan 

ihukum imengikat. I 

    Selaras idengan ipenjelasan idi iatas, idalam iIslam ijuga idikenal istilah 

ikekuasaan i(sult}ah) idalam iHukum iTata iNegara iIslam. iMenurut Abdul 

                                                           
4 iPasal i24C iayat i(1) iUndang-Undang iDasar iNegara iRepublik iIndonesia i i1945. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

iWahab iKhallaf ikekuasaan idibagi imenjadi i3 i(tiga) ibagian, iyaitu:5 1) 

iLembaga ilegislatif i(sult}ah itashri’i>yah), ilembaga iini iadalah ilembaga 

negara iyang imenjalankan ikekuasaan iuntuk imembuat iundang-undang, i2) 

Lembaga ieksekutif i(sult}ah itanfiz}i>yah), ilembaga iini iadalah ilembaga 

negara iyang iberfungsi imenjalankan iundang-undang, i3) iLembaga yudikatif 

i(sult}ah iqad}a>’i>yah), ilembaga iini iadalah ilembaga inegara iyang 

menjalankan ikekuasaan ikehakiman. iKeberadaan isuatu ilembaga iperadilan 

(al-qad}a>’) imemiliki ilandasan iyang ikuat idalam iIslam. iDasar 

disyariatkannya ilembaga iperadialan idalam iIslam isalah isatunya iterdapat 

dalam isurat iShaad iayat i(26)6: 

دَاوۥُدُ  كَ  إِنَّاiيَٰ ِۚ  سَبِيلِ  عَن فَيضُِلَّكَ  ٱلۡهَوَىٰ iتتََّبِعِ  وَلاَ  ٱلۡحَقِّ بِ ٱلنَّاسِ  بيَۡنَ  ٱحۡكُمفَ  ٱلأۡرَۡضِ  فِي خَلِيفَةٗ  جَعَلۡنَٰ َّإِنَّ  ٱi َٱلَّذِين 

 i i٢٦ ٱلۡحِسَابِ iيوَۡمَ iنَسُواْ  بِمَا شَدِيدُۢ  عَذَابٞ  لهَُمۡ ◌ِ  ٱَّ  سَبِيلِ iعَن يضَِلُّونَ 

Hai iDaud, isesungguhnya iKami imenjadikan ikamu khalifah 
(penguasa) idi imuka ibumi, imaka iberilah ikeputusan (perkara) di 
antara imanusia idengan iadil idan ijanganlah ikamu imengikuti 
hawa nafsu, ikarena iia iakan imenyesatkan ikamu idari ijalan Allah. 
Sesungguhnya iorang-orang iyang isesat idari ijalan. 

     Allah iakan imemberikan iazab iyang iberat, ikarena imerekaimelupakan 

ihari iperhitungan. iAyat idi iatas imengandung iwasiat dari iAllah ikepada ipara 

ipenguasa iuntuk imenerapkan ihukum ikepada manusia sesuai idengan 

ikebenaran iyang iditurunkan idari isisi iAllah, iserta tidak berpaling-Nya, 

ihingga imereka isesat idari ijalan iAllah. Sesungguhnya Allah imengancam 

                                                           
5 iD. iAyu iSobiroh, i“Tinjauan iFiqh iDusturi iTerhadap iTugas idan iKewenangan iMK idalam 
iPenyelesaian iSengketa iPilpres”, iAl-Qanun, iNo.1, iVol iXVII, i(Juni, i2015), i178. 
6 iDepartemei iAgama iRIi iAl-Qur’an i idan iTerjemahannya i i(Bandung: iDiponegoro, i2008), 
i31. 
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iorang iyang isesat idari ijalan-Nya iserta iorang melupakan ihari ihisab idengan 

iancaman iyang ikeras idan iadzab iyang pedih.7 

    Di idalam iperkembangannya, ilembaga iperadilan idalam ikonsep 

Hukum iTata iNegara iIslam idibedakan imenurut ijenis iperkara iyang 

ditangani. iLembaga iperadilan itersebut imeliputi iwila>yah ial-qad{a>’, 

wilayah ial-maz}a>lim, idan iwila>yah ial-h}isbah. iWila>yah ial-qad}a>’ 

iadalah lembaga iperadilan iuntuk imemutuskan iperkara-perkara iawam 

isesama warganya, ibaik iperdata imaupun ipidana. iWila>yah ial-h}isbah 

imenurut ial-Mawardi iadalah iwewenang iuntuk imenjalankan iamar ima’ruf 

iketika iyang ma’ruf imulai iditinggalkan iorang, idan imencegah iyang 

imunkar iketika mulai idikerjakan iorang. iSehingga iwila>yah ial-h}isbah 

iadalah isuatu kekuasaan iperadilan iyang ikhusus imenangani ipersoalan-

persoalan imoral dan iwewenangnya ilebih iluas idari iwila>yah ial-qad}a>’. 

iWewenang iwila>yah al-h}isbah imenekankan iajakan iuntuk iberbuat ibaik 

idan imencegah isegala bentuk ikemungkaran, idengan itujuan imendapatkan 

ipahala idan iridha Allah iSWT. iAdapun iwila>yah ial-maz}a>lim iadalah 

ilembaga iperadilan iyang secara ikhusus imenangani ikezaliman ipara 

ipenguasa idan ikeluarganya terhadap ihak-hak irakyat. iWila>yah ial-

maz}a>lim ididirikan idengan itujuan untuk imemelihara ihak-hak irakyat idari 

iperbuatan izalim ipara ipenguasa, pejabat idan ikeluarganya. iUntuk 

                                                           
7 iM. iAbdul iGhofar, iTafsir iIbnu iKatsir ijilid i7 i(Jakarta: iPustaka iImam iAsy-Syafi’i, i2004), 
i98. 
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imengembalikan ihak-hak irakyat iyang telah idiambil ioleh imereka, idan 

iuntuk imenyelesaikan ipersengketaan antara ipenguasa idan iwarga inegara. i 

     Wila>yah ial-maz}a>lim iini imemiliki ikemiripan idengan itugas idan 

wewenang iyang idiemban ioleh iMahkamah iKonstitusi iyakni itugas 

daniwewenang ipengawasan. iKeseluruhan ilembaga ipemerintahan ibaik idi 

Indonesia imaupun idalam iIslam imemiliki idasar ihukum iberupa iUndang-

undang iuntuk imenjalankan ikewenangannya. iApabila iterjadi 

ketidaksesuaian iantara ikewenangan iyang idilakukan idengan ikewenangan 

yang itelah idiatur iUndang-undang, ihendaknya iperlu idicermati idan dibenahi 

iagar itidak imenimbulkan ikerancuan. iSelanjutnya, iSeperti itelah dijelaskan 

idi iatas ibahwa ikewenangan iharuslah idijalankan iberdasarkan peraturan 

iyang iada, idalam ipermasalahan iini, iterdapat iketimpangan dalam iobjek 

iyang idiuji ioleh iMahkamah iKonstitusi ikarena iseharusnya yang imenjadi 

iobjek ipengujian i(judicial ireview) iMahkamah iKonstitusi ialah iUndang-

undang iyang itelah imenjadi ilembaran inegara, inamun dalam praktiknya 

iMahkamah iKonstitusi itetap imenerima idan imengadili permohonan 

ipengujian iUndang-undang iyang ibelum imemiliki inomor idan belum 

idimasukan idalam ilembaran inegara, idimana iartinya iUndang-undang 

itersebut ibelum idisahkan iatau imasih idalam ibentuk irancangan Undang-

undang iyang itelah idisetujui ibersama. iHal iini imenimbulkan polemik ibaru, 

irancangan iUndang-undang iyang itelah idisetujui ibersama dapatkah 
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idikualifikasi isebagai iUndang-undang? iAtau itetap idisebut rancangan 

iUndang-undang iyang ibelum imemiliki ikekuatan ihukum mengikat.8 

     Berdasarkan iuraian ipermasalahan idi iatas, ipenulis iakan imengkaji 

masalah idalam isebuah ipenelitian iyang itertuang idalam ibentuk iskripsi 

dengan ijudul i“Tinjauan iFiqh iSiyasa<h idan iUndang-Undang iNo. i8 iTahun 

2011 terhadap Judicial Review iRancangan Undang-Undang iyang iBelum 

Diundangkan”. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

    Dari latar belakang tersebut, beberapa masalah yang teridentifikasi dan 

memungkinkan untuk diteliti, yaitu: 

1. Kedudukan rancangan Undang-undang yang belum diundangkan tetapi 

telah disetujui bersama 

2. Perbedaan antara Undang-undang dengan rancangan Undang-undang yang 

telah disetujui bersama 

3. Tugas dan kewenangan Mahkamah Konstitusi menurut Undang-Undang 

No. 8 tahun 2011 

4. Tugas dan kewenangan Mahkamah Konstitusi dalam melakukan judicial 

review 

5. Tugas dan kewenangan Mahkamah Konstitusi dalam melakukan judicial 

review terhadap rancangan Undang-undang yang telah disetujui bersama. 

                                                           
8 iJimly iAsshiddiqie, iPerihal iUndang-Undang i i(Jakarta: iRajawali iPers, i2014), i28. 
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6. Tinjauan fiqh siya>sah terhadap tugas dan kewenangan Mahkamah 

Konstitusi dalam melakukan judicial review rancangan Undang-undang 

yang telah disetujui bersama. 

    Dari beberapa identifikasi masalah tersebut, penulis perlu menjelaskan 

batasan dan ruang lingkup persoalan yang akan dikaji dalam penelitian ini agar 

terfokus dan terarah. Adapun batasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Kewenangan judicial review rancangan Undang-undang yang belum 

diundangkan menurut Undang-Undang No. 8 tahun 2011 

2. Tinjauan fiqh siya>sah dan Undang-Undang No. 8 tahun 2011 terhadap 

judicial review rancangan Undang-undang yang belum diundangkan. 

C. Rumusan Masalah 

    Dari identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana judicial review rancangan Undang-undang yang belum 

diundangkan? 

2. Bagaimana tinjauan fiqh siya>sah dan Undang-Undang No. 8 tahun 2011 

terhadap judicial review rancangan Undang-undang yang belum 

diundangkan? 

D. Kajian Pustaka 

    Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 

yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga 
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terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 

pengurangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada.9  

    Dalam penelusuran awal sampai saat ini penulis belum menemukan 

penelitian atau tulisan yang secara spesifik mengkaji sebagaimana penulisan 

skripsi ini yang berjudul “Tinjauan Fiqh Siyasa<h dan Undang-Undang No. 8 

tahun 2011 terhadap Judicial Review Rancangan Undang-Undang yang Belum 

Diundangkan”. 

    Sedangkan yang membahas tentang kewenangan Mahkamah Konstitusi 

(terkait pengujian/ judicial review) ada beberapa yang mengkaji, dantaranya:  

1. Skripsi yang ditulis oleh “M. Yunus” dengan judul “Kewenangan 

Mahkamah Konstitusi dalam Pengujian Rancangan Undang-Undang yang 

Telah Disetujui Bersama (Analisis Putusan MK terhadap Perkara No. 

97/PUU-XII/2014)”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Rancangan 

Undang-Undang yang telah disetujui bersama dapat dijadikan sebagai 

objek pengujian terhadap Undang-Undang Dasar 1945, merujuk pada 

konklusi putusan MK yang menyatakan berwenang mengadili, mengingat 

rancangan undang-undang yang telah disetujui bersama oleh DPR dan 

Presiden dapat dikatakan aktual atau setidak-tidaknya potensial yang 

menurut penalaran yang wajar dapat dipastikan akan terjadi yang 

menyebabkan kerugian hak konstitusional.10 

                                                           
9 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya:  
Fakultas Syariah dan Hukum, 2016), 8. 
10 M. Yunus, “Kewenangan Mahkamah Konstitusi dalam Pengujian Rancangan Undang-Undang 
yang Telah Disetujui Bersama (Analisis Putusan MK terhadap Perkara No. 97/PUU-XII/2014)” 
(Skripsi--Universitas Hasanuddin, 2017). 
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2. Skripsi yang ditulis oleh “Lelvanikhe Odetha” dengan judul “Tinjauan 

Yuridis terhadap Kewenangan Mahkamah Konstitusi Mengadili Sengketa 

Pemilihan Umum Kepala Daerah dalam Perspektif Negara Hukum di 

Indonesia”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa salah satu prinsip dasar 

dari negara hukum demokratis adalah adanya jaminan yang berkeadilan 

bagi rakyat dalam mengekspresikan kedaulatannya. Dasar yang digunakan 

oleh mahkamah konstitusi dalam memperluas objek sengketa perselisihan 

hasil pemilu daerah adalah keadilan prosedural tidak dapat 

mengesampingkan keadilan substantive sehingga mahkamah konstitusi 

dapat memeriksa pelanggaran-pelanggaran yang terjadi selama proses 

pemilukada yang telah mencederai nilai demokrasi. Mahkamah konstitusi 

telah memberikan kriteria dalam objek yang dapat dipersengketakan dalam 

perselisihan hasil pemilu daerah, mahkamah konstitusi tidak hanya 

memeriksa hasil pemungutan suara saja tetapi juga pelanggaran-

pelanggaran yang terjadi dalam proses pemilukada yaitu yang bersifat 

terstruktur, sistematis, dan massif. Perselisihan hasil pemilukada dalam 

hukum positif Indonesia dapat diselesaikan secara yudisial di bawah 

kekuasaan peradilan. Peradilan yang bertugas untuk menyelesaikan 

sengketa atau perselisihan hasil pemilu/pemilukada di Indonesia 

merupakan peradilan kontensius contentieuze atau eigenlijke rechtspraak, 
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atau yuridiksi kontensius (contentieuze jurisdictie), bukan peradilan 

volunter (voluntaire jurisdictie).11 

3. Skripsi yang ditulis oleh “Andi Ardiyat Mirdin” dengan judul 

“Kewenangan Mahkamah Konstitusi dalam Pengujian Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang”. Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa dasar kewenangan MK dalam memutus perkara pengujian perpu 

terhadap UUD 1945 adalah seperti yang tercantum dalam pertimbangan 

hukum mahkamah dalam putusan nomor 138/PUU-VII/2009. Putusan a 

quo sebagai yurisprudensi kewenangan MK dalam menguji suatu perpu. 

Terdapat beberapa pendapat para pakar yang menguatkan yurisprudensi 

kewenangan MK ini. Selain itu, terdapat pula beberapa pendapat para pakar 

dan hipotesis potensi akibat untuk digunakan sebagai perbandingan atas 

kewenangan MK dalam pengujian perpu. Sehingga, ditinjau dari aspek 

teoritis dan aspek praktis, MK berwenang menguji materi muatan suatu 

perpu. Berangkat dari realitas pengujian perpu terhadap UUD 1945 yang 

telah dilakukan oleh MK, tidak satupun pemohon yang dapat membuktikan 

kerugian konstitusional yang dideritanya. Dengan demikian, penulis 

berkesimpulan bahwa pengujian perpu oleh MK ini tidaklah urgen. Hal ini 

juga didasari oleh amar putusan MK dalam enam pengujian perpu yang 

                                                           
11 Lelvanikhe Odheta, “Tinjauan Yuridis terhadap Kewenangan Mahkamah Konstitusi Mengadili 
Sengketa Pemilihan Umum Kepala Daerah dalam Perspektif Negara Hukum di Indonesia”  (Skripsi-
-UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2014). 
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kesemuanya menyatakan permohonan tidak dapat diterima (niet 

ontvankelijk verklaard).12 

4. Skripsi yang ditulis oleh “Kustianto Adi Saputro” dengan judul “Tinjauan 

Fiqh Siya>sah terhadap Kewenangan Mahkamah Konstitusi melakukan 

Judicial Review Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

(PERPU)”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kewenangan  

Mahkamah  Konstitusi  melakukan  judicial  review  Perpu didasarkan oleh 

beberapa alasan penting. Pertama, berdasarkan prinsip negara hukum dan 

supremasi konstitusi yang menghendaki keharusan bahwa tidak boleh 

terdapat peraturan perundang-undangan yang berpotensi melanggar 

konstitusi, hak konstitusional warga, maupun hak asasi manusia tanpa bisa 

diluruskan atau diuji melalui pengujian yudisial (judicial review). Kedua, 

materi muatan yang diatur oleh Perpu sesungguhnya adalah materi 

Undang-Undang. Sejak Perpu disahkan oleh Presiden, maka Perpu 

melahirkan norma hukum baru. Oleh karena menimbulkan norma hukum 

yang kekuatan mengikatnya sama dengan Undang-Undang, maka terhadap 

norma hukum yang terdapat dalam Perpu tersebut Mahkamah Konstitusi 

dapat menguji secara materil terhadap UUD NRI 1945. Ketiga, 

menekankan pada penafsiran sosiologis dan teleologis, bahwa oleh karena 

suatu hal, Perpu tidak bisa segera dibahas oleh DPR tepat pada sidang 

berikut untuk mendaptkan persetujuan. Dalam keadaan demikian 

                                                           
12 Andi Ardiyat Mirdin, “Kewenangan Mahkamah Konstitusi dalam Pengujian Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang”  (Skripsi--Universitas Hasanuddin, 2014). 
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dimungkinkan materi muatan Perpu bertentangan dengan UUD NRI 1945, 

atau materi muatannya melanggar hak-hak konstitusional warga negara. 

Atas dasar itu, sebagai pengawal konstitusi dan pelindung hak-hak 

konstitusional warga negara, maka Mahkamah Konstitusi berwenang untuk 

melakuan judicial review Perpu terhadap UUD NRI 1945. Dan dari tinjaun 

menurut fiqh siya>sah tersebut, Mahkamah Konstitusi selayaknya 

mempunyai kewenangan melakukan judicial review Perpu. Dengan bertitik 

tekan pada pemeliharaan hak-hak rakyat yang sangat mungkin dilanggar 

dengan keberlakuan Perpu yang merupakan produk penguasa dalam hal ini 

Presiden. Hal ini sejalan dengan tugas Mahkamah Konstitusi sebagai 

penjaga hak-hak konstitusional warga negara. Kewenangan Mahkamah 

Konstitusi untuk melakukan judicial review Perpu didasarkan pula atas 

kaidah fiqh yang dipegangi dalam bidang fiqh siya>sah, yakni‚ kebijakan 

seorang pemimpin terhadap rakyatnya bergantung kepada kemaslahatan.13 

    Penelitian-penelitian tersebut di atas memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang akan  dikaji. Persamaan yang paling terlihat ialah 

kesamaan objek yang diteliti yakni wewenang Mahkamah Konstitusi. Namun 

dalam penelitian-penelitian tersebut di atas, yang menjadi titik permasalahan 

adalah wewenang Mahkamah Konstitusi dalam mengadili sengketa Pemilu dan 

melakukan judicial review terhadap Perpu, sedangkan penelitian ini 

mengambil titik permasalahan pada wewenang Mahkamah Konstitusi dalam 

                                                           
13 Kustianto Adi Saputro, “Tinjauan Fiqh Siya>sah terhadap Kewenangan Mahkamah Konstitusi 
melakukan Judicial Review Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (PERPU)”  (Skripsi-
-UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018). 
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melakukan judicial review terhadap Rancangan Undang-undang yang Belum 

Diundangkan. Lebih lanjut, selain menggunakan pisau analisis Undang-

undang, penelitian ini juga akan menggunakan pisau analisis  berdasarkan 

sudut pandang fiqh siya>sah. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dibuat adalah untuk  menjawab pertanyaan 

sebagaimana rumusan masalah di atas, sehingga  dapat diketahui secara jelas 

dan terperinci  tujuan diadakannya penelitian ini. Adapun tujuan tersebut 

adalah: 

1. Mengetahui kewenangan Mahkamah Konstitusi dalam menguji rancangan 

Undang-undang yang belum diundangkan 

2. Mengetahui tinjauan fiqh siya>sah dan Undang-Undang No. 8 tahun 2011 

terhadap judicial review rancangan Undang-undang yang belum 

diundangkan. 

F. Kegunaan iHasil iPenelitian 

    Dengan itujuan iyang ihendak idicapai i idalam i ipenulisan i iini, diharapkan 

idapat imemberikan ikegunaan idan imanfaat isebagai berikut: 

1. Kegunaan iTeoritis 

    Secara iteoritis ihasil ipenelitian iini idiharapkan isebagai refrensi 

dan informasi di Fakultas Syariah dan Hukum diharapkan sebagai 

sumbangsih ipemikiran iyang ipositif serta memberikan kontribusi iuntuk 

ilmu pengetahuan isecara iteori iyang mengarah beberapa ipoin, iyaitu: 
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a. Memberikan kontribusi pemikiran serta memperkaya keilmuan di 

dunia Islam ikhususnya idalam ibidang itata negara 

b. Memberikan kajian dari sudut pandang fiqh siya>sah dan Undang-

Undang No. 8 tahun 2011 tentang Mahkamah Konstitusi 

2. Kegunaan iPraktis 

Memberikan gambaran kewenangan Mahkamah Konstitusi dalam 

menguji rancangan Undang-undang yang belum diundangkan 

menggunakan perspektif ifiqh siya>sah dan Undang-Undang No. 8 tahun 

2011. Dengan gambaran ini diharapkan mampu memberi masukan kepada 

penulis dan pembaca serta menambah wacana dalam kajian hukum positif 

dan hukum Islam. 

G. Definisi iOperasional 

    Definisi operasional dimaksudkaniuntuk menghindari kesalahpahaman 

dan perbedaan penafsiran yang berkaitan idengan iistilah-istilah idalam judul 

skripsi. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Tinjauan Fiqh Siyasa<h dan 

Undang-Undang No. 8 tahun 2011 terhadap Kewenangan Mahkamah 

Konstitusi Menguji Rancangan Undang-Undang yang Belum Diundangkan” 

maka idefinisi ioperasional yang iperlu idijelaskan, iyaitu: 

1. Fiqh siya>sah: Ilmu iyang imempelajari isegala ihal iyang imengatur 

urusan umat idan inegara idengan isegala ibentuk ihukum, iperaturan, dan 

ikebijakan yang idibuat ioleh ipemegang ikekuasaan iyang sejalan dengan 
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idasar-dasar ajaran isyariat iuntuk imewujudkan kemaslahatan umat.14 Fiqh 

siya>sah lazim disebut sebagai Hukum Tata Negara dalam konsteks Islam. 

Dalam tulisan ini, penulis mendefinisikan fiqh siya>sah juga sebagai 

Hukum Tata Negara dalam konteks Islam. 

2. Pengujian/Judicial Review: Pengujian norma suatu peraturan perundang-

undangan oleh lembaga yudikatif atau lembaga peradilan terhadap produk 

hukum yang dihasilkan oleh cabang kekuasaan legislatif, eksekutif, 

maupun yudikatif.15 Pengujian norma peraturan perundang-undangan 

dalam penulisan ini di khususkan pada pengujian yang dilakukan oleh 

Mahkamah Konstitusi sebagai cabang kekuasaan yudikatif. 

3. Rancangan Undang-Undang: Undang-undang yang telah dibuat dan 

ditandangani oleh DPR dan Presiden namun belum memiliki nomor dan 

belum dimasukan dalam lembaran negara. 

4. Undang-Undang No. 8 Tahun 2011: Undang-undang yang berisi tentang 

Mahkamah Konstitusi pengganti Undang-Undang No. 24 tahun 2003. 

H. Metode Penelitian 

    Metode penelitian ini menggunakan metode hukum normatif yang 

berfokus pada tinjauan yuridis juga ifiqh siya>sah terhadap Kewenangan 

Mahkamah Konstitusi dalam Menguji Rancangan Undang-Undang yang Belum 

Diundangkan Menurut Undang-Undang No. 8 Tahun adalah isebagai berikut: 

                                                           
14 J. Suyuthi Pulungan, Fikih Siyasah “Ajaran, Sejarah dan Pemikiran” (Yogyakarta: Penerbit 
Ombak, 2014), 28. 
15 Tim Penyusun, Hukum Acara Mahkamah Konstitusi  (Sekretariat Jenderal dan Kepaniteraan 
Mahkamah Konstitusi, 2010), 83-84. 
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1. Data iyang idikumpulkan 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data mengenai 

kewenangan Mahkamah Konstitusi dalam menguji ancangan Undang-

ndang yang elum diundangkan menurut Undang-Undang No. 8 ahun 

2011iberdasarkan sudut pandang yuridis dan ifiqh siya>sah,iyakni isebagai 

berikut: 

a. Data tentang kewenangan Mahkamah Konstitusi dalam melakukan 

judicial review rancangan Undang-Undang terhadap Undang-Undang 

Dasar 1945 (studi putusan-putusan yang telah dikeluarkan) 

b. Data tentang ketentuan-ketentuan ifiqh siya>sah dan Undang-Undang 

No. 8 tahun 2011 terkait kewenangan Mahkamah Konstitusi dalam 

melakukan judicial review rancangan Undang-Undang 

2. Sumber data 

   Semua i idata i iyang i iterkumpul, i ibaik i iprimer i imaupun 

sekunder idiklarifikasi idan idianalisis isesuai idengan isub ibahasan 

masing-masing. iDalam ihal iini, ikeberadaan isumber ireferensi dibagi 

menjadi idua: 

a. Data iprimer 

   Sumber hukum primer adalah bahan hukum yang bersifat 

autoritatif, artinya mempunyai otoritas.16 Bahan-bahan hukum primer 

terdiri dari perundang-undangan, catatan-catatan resmi atau risalah 

dalam pembuatan perundang-undangan dan putusan-putusan hakim. 

                                                           
16 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 181. 
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b. Data isekunder 

    Sumber hukum sekunder berupa semua publikasi tentang hukum 

yang bukan merupakan dokumen-dokumen resmi. Publikasi tentang 

hukum meliputi buku-buku teks, kamus-kamus hukum, jurnal-jurnal 

hukum, pendapat-pendapat atas putusan pengadilan, hasil penelitian 

dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan perundang-

undangan.17 

3. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik pengumpulan data iyang digunakan adalah teknik Studi 

Pustaka yaitu teknik pengumpulan data yang sumber datanya dari berbagai 

ijurnal, ibuku iatau iliteratur. 

4. Teknik iAnalisis iData 

Data ini menggunakan deskriptif analisis, yaitu teknik analisis 

dengan cara imemaparkan idata iyang dikumpulkan kemudian dilakukan 

analisis secara imendalam tentang kewenangan Mahkamah Konstitusi 

dalam melakukan judicial review rancangan Undang-undang 

menggunakan isudut pandang yuridis dan fiqh siya>sah. 

I. Sistematika Pembahasan 

    Untuk memudahkan penyusun dalam menyusun dan menyelesaikan 

skripsi ini serta memudahkan pembaca dalam menelaah dan memahami isi 

                                                           
17 Zainuddin   Ali,    Metode    Penelitian    Hukum   (Jakarta:    Sinar      Grafika,      2003),    106. 
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penelitian, disusunlah sebuah sistematika pembahasan yang akan disusun dalam 

lima bab sebagai berikut: 

     Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini menggambarkan 

karangka pemikiran penyusun dalam melakukan penelitian serta dalam upaya 

menemukan masalah secara sistematis. 

     Bab iKedua iberisi penjelasan teoritis sebagai landasan analisis dalam 

melakukan penelitian. Bahasan ditekankan pada penjabaran disiplin keilmuan 

tertentu dengan bidang penelitian yang akan dilakukan dan sedapat mungkin 

mencakup seluruh perkembangan teori keilmuan tersebut sampai 

perkembangan terbaru yang diungkap secara akumulatif dan didekati secara 

analistis. Dalam bab ini teori-teori yang dipaparkan adalah teori-teori konsep 

Hukum Tata Negara Islam (fiqh siya>sah). Teori-teori tersebut nantinya 

digunakan sebagai analisa dalam menjawab rumusan masalah\. 

     Bab iKetiga imenjelaskan kewenangan pengujian/judicial review 

Mahkamah Konstitusi dalam menguji rancangan Undang-undang yang belum 

diundangkan menurut Undang-Undang No. 8 Tahun 2011. 

     Bab keempat, merupakan inti dari penyusunan skripsi ini, yaitu berisi 

tentang analisis fiqh siya>sah dan yuridis terhadap kewenangan Mahkamah 

Konstitusi dalam menguji rancangan Undang-undang yang belum diundangkan 

menurut Undang-Undang No. 8 Tahun 2011. 
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     Bab kelima, penutup dari skripsi yang berisi tentang hasil penelitian yang 

dilakukan dalam bentuk kesimpulan dan saran-saran yang konstruktif bagi 

penelitian-penelitian sejenis dimasa selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN iUMUM iMENGENAIIWILAYAH AL-MAZA>LIM  DALAM 

FIQH SIYA>SAH  DAN TEORI PEMBENTUKAN PERUNDANG-

UNDANGAN DI INDONESIA 

A. Pengertian Fiqh Siya>sah 

    Kata ifiqh isecara ileksikal iberarti itahu, ipaham, dan mengerti.iSecara 

etimologis i(bahasa) ifiqh adalah iketerangan tentang ipengertian ataunpaham 

idari imaksud ucapan ipembicara, atau ipemahaman imendalam terhadap 

imaksud perkataan idan perbuatan.18 Sedangkan isecara terminologis (istilah), 

menurut ulama-ulama syara’ i(hukum iIslam), ifiqh adalah pengetahuan tentang 

ihukum-hukum iyang isesuai idengan isyara’ mengenai amal perbuatan iyang 

idiperoleh idari idalil-dalilnya iyang tafshi>l (terinci, yakni idalil-dalil iatau 

ihukum-hukum ikhusus iyang diambil idari dasar-dasarnya, iAl-Qur’an idan 

iSunnah). Atau secara sederhana bisa diartikan sebagai ilmu pengetahuan 

mengenai hukum Islam. 

    Sedangkanikata siyasah menurut etimologis merupakan ibentuk masdar 

dari sa>sa, iyasu>su iyang iartinya imengatur, imengurus, mengemudikan, 

memimpin, idan imemerintah.iKata siya>sah idilihat dari imakna iterminologi 

terdapat iperbedaan ipendapat idi ikalangan ahli ihukum iIslam. iIbnu Manzhur 

imengartikan siya>sahiberarti mengatur isesuatu idengan caraimembawa 

ikepada ikemaslahatan. Abdul iWahhab iKhalaf mendefinisikan 

siya>sahisebagaiiundang-undang iyang idibuat iuntuk memelihara ketertiban 

                                                           
18 iJ. iSuyuthi iPulungan, iFiqh iSiyasah i(Jakarta: iPT iRaja Grafindo iPersada, i1997), i21-22. 
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idan kemaslahatan sertaimengaturiberbagai hal. Sementara itu Abdurrahman 

mengartikan siya>sahisebagai hukum idan peradilan, lembaga pelaksanaan 

iadministrasi idan hubungan idengan inegara lain.19 

    Dengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa ipengeritan fiqh siya>sah 

adalah isuatu ikonsep iyang iberguna iuntuk imengatur hukum ketatanegaraan 

idalam ibangsa idan inegara iyang ibertujuan untuk mencapai kemaslahatan 

idan imencegah ikemudharatan. iFiqh siya>sah idalam iarti populer iadalah 

iilmu itata inegara, idalam iilmu agama iIslam idikategorikan ke idalam ipranata 

isosial iIslam.20 

B. Ruang Lingkup Fiqh Siya>sah 

     Para iulama iberbeda ipendapat idalam imenentukan iruang lingkup fiqh 

siya>sah. iPerbedaan iitu isetidaknya idapat idilihat idari jumlah pembagian 

imasing-masing iulama. iNamun iperbedaan demikian ibukanlah suatu ihal 

iyang iprinsipil. iMisalnya iAbdul Wahhab iKhalaf imembagi ifiqh siya>sah 

dalam itiga ibidang ikajian yakni, siya>sah iqad}a>i>yah, siya>sahidauli>yah 

&isiya>sah ima>li>yah. 

     Imam ial-Mawardi idalam ikitabnya iyang iberjudulial-Ah}ka>m al-

Sult}a>ni>yah, imembagai iruang ilingkup ifiqh siya>sah menjadi lima ibagian 

yaitu,21 siya>sah idust}u>ri>yah, isiya>sah ima>li>yah, isiya>sah 

qad{a>i>yah, isiya>sah h}arbi>yah idan isiya>sah iida>ri>yah. 

                                                           
19 iImam iAmrusi iJailani, et al., Hukum iTata iNegara iIslam i(Surabaya: iIAIN iPress, i2011), i7. 
20 iJ. iSuyuthi iPulungan, iFiqh..., 26. 
21 iMuhammad iIqbal, iFiqh iSiyasah i(Jakarta: iGaya iMedia iPratama, i2007), i13. 
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     T. iM. iHasbi imembagi iruang ilingkup ifiqh siya>sahimenjadi delapan 

bidang, iyaitu: siya>sah idust}u>ri>yah iyaitu kebijakanitentang peraturan 

perundang-undangan; siya>sah tashri>’i>yah iyaitu ikebijakan tentang 

penetapan hukum; siya>sah ma>li>yahiyaitu kebijakan ekonomi dan 

imoneter; siya>sah qad}a>i>yah iyaitu ikebijakan peradilan; siya>sah 

ida>ri>yahiyaituikebijakan administrasiinegara; siya>sah idauli>yah yaitu 

kebijakan luar negeri dan hubungan internasional; siya>sah 

tanfi>z}i>yahiyaituipolitik pelaksanaan Undang- undang; dan siya>sah 

h}arbi>yah  yaitu ipolitik ipeperangan. 

     Dari ibeberapa ipembagian iruang ilingkup ifiqh isiya>sah idi atas idapat 

idikelompokkan imenjadi itiga ibagian ipokok, iyakni:22 

1) Siya>sah dust}u>ri>yah, idisebut ijuga ipolitik iperundang-undangan. Bagian 

iini meliputi ipengkajian itentang ipenetapan hukum iatau tashri>’i>yah ioleh 

lembaga legislatif, iperadilan atau iqad}a>iyah ioleh lembaga iyudikatif, idan 

iadministrasi pemerintahan iatau iida>ri>yah oleh birokrasi iatau ieksekutif; 

2) Siya>sah idauli>yah/ siya>sah ikha>riji>yah, idisebut ijuga ipolitik luar 

negeri. Bagian iini imencakup ihubungan ikeperdataan antara warga 

inegara yang imuslim idengan iyang ibukan muslim iyang bukan iwarga 

inegara. Di ibagian iini iada ipolitik masalah peperangan iatau isiya>sah 

ih}arbi>yah, yang imengatur etika berperang, idasar-dasar idiizinkan 

iberperang, pengumuman perang, itawanan iperang, idan igencatan 

isenjata; 

                                                           
22 Imam iAmrusi iJailani, et al., Hukum Tata..., 15-16. 
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3) Siya>sah ma>li>yah, idisebut ijuga ipolitik ikeuangan idan moneter. 

Membahasisumber-sumberikeuangan negara, pengeluaranidan belanja 

negara, iperdagangan internasional, ikepentingan/hak-hak publik, ipajak, 

dan perbankan.  

C. Pengertian dan Ruang Lingkup Siya>sah Dust}u>riyyah 

a. Pengertian siya>sah dust}u>ri>yah 

Kata i“dustu>ri‛ iberasal idari ibahasa iPersia. iSemula iartinya 

adalah seseorang iyang imemiliki iotoritas, ibaik idalam ibidang politik 

maupun agama. iDalam iperkembangan iselanjutnya, ikata ini digunakan 

untuk menunjukkan ianggota ikependetaan i(pemuka agama) iZoroaster 

(majusi). Setelah imengalami ipenyerapan ike dalam ibahasa iArab, ikata 

dustu>r berkembang ipengertiannya menjadi iasas idasar iatau pembinaan. 

Secara istilah idiartikan sebagai ikumpulan ikaidah iyang imengatur dasar 

idan hubungan kerjasama iantara isesama ianggota imasyarakat dalam 

isebuah negara, ibaik itidak itertulis i(konvensi) imaupun iyang tertulis 

(konstitusi).23 Kata idustu>r isama idengan iconstituion idalam bahasa 

Inggris, iatau Undang-Undang iDasar idalam ibahasa Indonesia.24 

b. Ruang lingkup siya>sah dust}u>ri>yah 

Berkenaan dengan pembagian kekuasaan dalam negaraiIslam, oleh 

Abdul Wahab Khallaf dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:25 

                                                           
23 iImam iAmrusi iJailani, iet al.,iHukum Tata..., 22. 
24 iJ. iSuyuthi iPulungan, Fiqh..., 40. 
25 iImam iAmrusi iJailani,iet al.,iHukum Tata..., 27-29. 
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1) Lembaga ilegislatif i(sulta}h itashri>’i>yah), ilembaga iini iadalah 

lembaga negara iyang imenjalankan ikekuasaan iuntuk imembuat 

undang-undang; 

2) Lembaga ieksekutif i(sult}ah itanfi>z}i>yah), ilembaga iini iadalah 

lembaga negara iyang iberfungsi imenjalankan iundang-undang; 

3) Lembaga iyudikatif i(sult}ah iqad}a>’i>yah), ilembaga iini iadalah 

lembaga negara iyang imenjalankan ikekuasaan ikehakiman. 

Pentingnya kekuasaan kehakiman adalah untuk 

menyelesaikaniperkara-perkaraiperbantahan dan ipermusuhan, pidana dan 

ipenganiayaan, imengambil hak dari iorang idurjana idan 

mengembalikannya ikepada iyang ipunya ihak, melindungai iorang yang 

kehilangan ihak-haknya, imengawasi iharta iwakaf dan lain-lain. Tujuan 

pengadilan idalam iIslam ibukanlah iuntuk imengorek kesalahan agar dapat 

idihukum, tetapi untuk menegakkan kebenaran supaya yang ibenar 

dinyatakan ibenar idan iyang isalah idinyatakan salah. iLembaga peradialan 

merupakan isalah isatu ilembaga iyang tidak iterpisahkan dari tugas-tugas 

pemerintahan iumum. Di idalam perkembangannya, lembaga peradilan 

idalam konsep iHukum iTata Negara iIslam idibedakan menurut jenis 

perkara iyang ditangani. Lembaga peradilan tersebut meliputi wila>yah al-

qad}a>’,iwila>yahial-h}isbah dan wila>yahial-maz}a>lim.  

Wila>yahial-qad}a>’iadalah lembagas peradilan untuk 

memutuskan perkara-perkara iawam isesama iwarganya, ibaik perdata 

imaupun pidana. Wila>yah ial-h}isbah imenurut ial-Mawardi iadalah 
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iwewenang untuk menjalankan iamar ima’ruf ketika iyang ima’ruf imulai 

ditinggalkan iorang, dan mencegah iyang imunkar ketika imulai dikerjakan 

iorang. Sehingga wila>yahial-h}isbah adalah suatu kekuasaan peradilan 

iyang ikhusus imenangani ipersoalan-persoalan moral idan wewenangnya 

lebih iluas idari iwila>yah ial-qad}a>’. Wewenang iwila>yah al-h}isbah 

imenekankan ajakan iuntuk iberbuat baik idan mencegah segala bentuk 

ikemungkaran, idengan tujuan mendapatkan ipahala dan iridha Allah iSwt. 

I 

Adapun wila>yah ial-maz}a>lim iadalah ilembaga iperadilan iyang 

secara khusus menangani ikezaliman ipara ipenguasa idan ikeluarganya 

terhadap hak-hak irakyat. Wila>yah ial-maz}a>lim ididirikan idengan 

tujuan untuk imemelihara hak-hak irakyat dari iperbuatan izalim ipara 

penguasa, ipejabat idan keluarganya. iUntuk mengembalikan ihak-hak 

rakyat iyang itelah idiambil oleh mereka, idan iuntuk menyelesaikan 

persengketaan iantara ipenguasa idan warga inegara. 

D. Pengertian, Latar Belakang dan Tugas Wila>yah ial-Maz}a>lim 

a. Pengertian wila>yah ial-maz}a>lim 

Al-maz}a>lim imerupakan kata ijama’ idari imaz}limah, iyaitu nama 

bagi sesuatu iyang idiambil ioleh iorang izalim. iMenurut istilah ifuqaha, 

wila>yah al-maz}a>lim imerupakan isuatu ijabatan kehakiman, iakan 

itetapi lebih iluas dari ijabatan ihakim ibiasa karena wila>yah al-
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maz}a>lim iyaitu suatu ijabatan gabungan idari pengaruh ikekuasaan idan 

iperadilan kehakiman.26 

Dalam ikajian ifikih, imaz}a>lim imerupakan isalah isatu bentuk 

lembaga peradilan iselain iperadilan iumum idan iperadilan h}isbah 

(peradilan ikhusus yang imenangani ipelanggaran iterhadap prinsip amar 

ma’ruf inahi mungkar). Maz}a>lim iadalah ilembaga peradilan yang 

isecara khusus menangani ikelaliman ipara penguasa idan keluarganya 

iterhadap hak-hak rakyat. iPeradilan maz}a>lim iini bertujuan iagar ihak-

hak irakyat dapat dikembalikan, serta idapat menyelesaikan ipersengketaan 

iantara penguasa dan warga inegara. Penyelesaian ikasus-kasus 

imaz}a>lim itelah dimulai sejak zaman Rasulullah isaw.  

b. Latar ibelakang iadanya iwila>yah ial-maz}a>lim 

Di zaman al-Khulafa’ar-Rasyidin persoalan maza>lim ditangani 

sesuai idengan ikebiasaan iyang iditunjukan ioleh iNabi saw. iSemua kasus 

iyang imenyangkut iperadilan imaz}a>lim ditangani ilangsung oleh 

khalifah. iDi izaman idinasti iumayah, kasus iyang menyangkut maz}a>lim 

semakin ibanyak ikarena sejalan idengan isemakin iluasnya wilayah Islam. 

iAtas iinisiatif Khalifah iAbdul iMalik ibin Marwan, semua ikasus 

maz}a>lim diselesaikan idalam iperadilan ikhusus, yaitu pengadilan 

maz}a>lim. Kedudukan ipengadilan imaza>lim semakin kuat dan itegas 

ketika masa ipemerintahan iUmar ibin Abdul iAziz. Dalam sejarah 

                                                           
26 iAbdul iKarim iZaidan, iSistem iKehakiman iIslam iJilid i3 i(Kuala iLumpur: iPustaka iHaji 
iAbdul iMajid, i2004), i64. 
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diketahui bahwa itindakan iyang idilakukannya sebagai ikhalifah adalah 

mengembalikan iseluruh iharta irakyat yang idiambil ipara penguasa secara 

iz}alim, isehingga iia idapat mewujudkan ikembali kehidupan dan iprilaku 

iyang iadil.27 

Di idalam irisalah iAl iKharady, iAbu iYusuf imenganjurkan kepada 

khalifah iHarun iAr iRasyid isupaya imengadakan isidang-sidang iuntuk 

memeriksa ipengaduan-pengaduan irakyat iterhadap para ipejabat. Kerap 

kali ipara ikhulafa imenyerahkan itugas iini kepada iwazir-wazir idan 

kepala idaerah iatau ihakim-hakim. Meskipun ihal iini ipada iawalnya 

adalah isuatu itindakan ijahiliyah yang ididorong ioleh ikepentingan 

politik, inamun idengan kehadiran iRasulullah isaw, ipada isaat peristiwa 

itu imembuat ihal tersebut imenjadi ihukum isyariat idan itindakan 

kenabian iyang harus idiikuti ioleh iinsan imuslim. iRasulullah isaw 

bersabda, i 

لَقَدْ شَهِدْتُ فيِ دَارِ عَبْدِ اɍَِّ بْنِ جُدْعَانَ حِلْفًا مَا أُحِبُّ أَنَّ ليَِ بِهِ حمُْرَ النـَّعَمِ، وَلَوْ 
   أُدْعَى بِهِ فيِ الإِسْلامِ لأَجَبْتُ 

“Aku ipernah imengikuti ipersidangan itentang hilful-fudhul 
dirumah iAbdullah ibin iJudan idan ijika iaku diundang untuk 
menghadiri iacara iseperti iitu iniscaya aku iakan ipenuhi. 
Perundingan iseperti iitu ilebih iaku sukai idaripada iaku 
mendapatkan iunta iyang iharganya mahal” i(HR iAhmad, Bukhari, 
iIbnu iHibban, idan ial-Haakim).28 

c. Tugas idan iwewenang iwilayah al-maza>lim 

                                                           
27 iHasan iMuarif, et al., Suplemen iEnsiklopedi iIslam, iVol.2 i(Jakarta: iPT. iIchtiar iBaru iVan 
Hoeve, i1996), 52-53. 
28 iImam iAl-Mawardi, iHukum iTata iNegara idan iKepemimpinan idalam iTakaran iIslam 
(Jakarta: Gema Insani, 2000)  161. 
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Sebagai iperadilan iyang idapat ibertindak itanpa iharus menunggu 

isuatu igugatan idari iyang idirugikan, imaka iwila>yah maz}a>lim 

imemiliki itugas idan ikewenangan iuntuk ihal-hal isebagai berikut, i1) 

imenegakan ikeadilan idi imuka ibumi idan imenetapkan kebenaran 

idiantara iorang-orang iyang imeminta iperadilan. Termasuk memeriksa 

iperkara-perkara ipenganiayaan iyang dilakukan ioleh penguasa iataupun 

ipejabat inegara. iDalam menangani ipelanggaran yang idilakukan ipejabat 

ipemerintah iatas rakyat, imajlis imaz}a>lim mempunyai iwewenang 

iuntuk imeneliti perilaku ipejabat iyang disinyalir ibermasalah, ikemudian 

menghukumnya. iAkan itetapi imajlis maz}a>lim iini itidak isegan-  segan 

imendukung imereka ijika imereka berlaku iadil idan ijujur walau itidak 

isertamerta. iKarena iharus itetap melihat iundang-undang iyang iadil, 

icatatan ipembukuan inegara, idan ketetapan pemerintah. iSelanjutnya, 

ibertugas imengembalikan iharta yang dirampas idan idikorupsi ioleh 

ipejabat. iSebaliknya, ijika ipejabat maz}a>lim imendapatkan ipelanggaran 

iini isaat imemeriksa, imaka harus dikembalikan iharta itersebut isebelum 

iadanya ipengaduan.29 2)isebagai pencatat iadministrasi inegara. iLingkup 

ikerjanya mengidentifikasi apakah iada ipelanggaran, ipengurangan, 

penambahan iatau penggelapan.dalam imelaksanakan itugas iini pejabat 

imaz}alim itidak perlu imenunggu iadanya ipihak ipenuntut. 3) tugas 

wila>yah ial-maz}a>lim tidak ihanya imeliputi itugas kenegaraan isecara 

ikeseluruhan, iini terbukti ijuga imengurusi masalah ipersonal idi 

                                                           
29 iIbid., 162. 
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lingkungan ipejabat negara. iLembaga berwenang ijuga idalam ipenetapan 

igaji idan tunjangan  Isosial, selain iitu imenerima ipengaduan ipara 

ipenerima igaji atas penyunatan igaji iatau iketerlambatan ipemberian 

igaji.30 

    Dalam imengatasi imasalah iharta iwakaf, isecara iumum dapat 

langsung dilakukan pemeriksanaan tanpa terlebih dahulu menerima 

pengaduan. iUntuk menjamin penggunaan wakaf iitu sesuai idengan 

ketentuan iyang iada idan iberdasarkan irencana idan syarat-syarat iyang 

diberikan ioleh ipihak ipemberi iwakaf. iUntuk menjaga ikelancaran dalam 

ipemeriksaan ipada imasalah iwakaf, umumnya imasalah idapat 

diidentifikasi imelalui: i1) catatan administrasi ipara ipejabat iyang 

bertugas imenjaga ihukum, i2) administrasi inegara, iyang imencatat 

transaksi iyang iberlangsung atau icatatan-catatan ikhusus, i3) dokumen 

yang itertulis. iSedangkan iuntuk wakaf i khusus, ipenanganan masalahnya 

ibergantung ipada iadanya pengaduan ipihak ipemberi wakaf atau iyang 

iberhak imenerima wakaf isaat iterjadi ipersengketaan. Wila>yah 

imaz}alim imempunyai wewenang imenangani ikasus iyang tidak imampu 

iditangani ioleh para iqad}i, iyang idisebabkan ilemahnya kemampuan 

imereka untuk imenanganinya iatau ikeseganan mengahadapi ipihak 

tertuduh.31  

                                                           
30 iAbdul iKarim iZaidan, iSistem iKehakiman..., i70. 
31 iYahya iA.R., iStruktur iNegara iKhilafah i”Pemerintah idan iAdministrasi” (Jakarta: iHTI 
iPress, i2018), i204. 
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    Kemandirian ikekuasaan iyudikatif iyang idimiliki iwila>yah maz}a>lim 

dalam iIslam iadalah imenerapkan ihukum iperuandang-undangan idalam rangka 

imenegakan ikeadilan idan imenetapkan kebenaran iyang ibertujuan untuk 

imengukuhkan ikemanfataan umum. iPembentukan ilembaga iini dimaksudkan 

iuntuk imerealisir keadilan idi itengah ikehidupan imasyarakat. Karena, idalam 

isuatu negara, ilembaga iseperti iini idifungsikan iuntuk menegakkan hukum idi 

iwilayah ikekuasaan inegara, iatau isebagai imedia untuk mengimplementasikan 

iajaran iIslam idi ibidang ipenegakan idan perlindungan ihukum. 

E. Konsep iKewenangan idalam iFiqh iSiya>sah 

    Kewenangan merupakan hak seorang individu untuk melakukan suatu 

tindakan dengan batas-batas tertentu dan diakui oleh individu lain dalam suatu 

kelompok tertentu. Seseorang iakan imendapat ikewenangan terhadap sesuatu 

iapabila iia imenguasai ihal itersebut. Kewenangan sangat ierat kaitannya 

idengan ikekuasaan.iKekuasaan isendiri merupakan i ikemampuan seseorang 

iatau isekelompok imanusia iuntuk mempengaruhi itingkah ilaku atau 

ikelompok ilain isedemikian irupa sehingga isesuai idengan ikeinginan dan 

itujuan iorang iyang mempunyai ikekuasaan iitu.32 iSuatu ikekuasaan biasanya 

idiwujudkan dalam ibentuk ihubungan. iDi idalam iantar ihubungan ini iada 

ipihak yang imemerintah idan iada ipihak iyang idiperintah iatau dengan ikata 

lain, iada ipihak iyang imemberi iperintah idan ipihak iyang mematuhi 

perintah.33 

                                                           
32 iMiriam iBudiarjo, iDasar-Dasar iIlmu iPolitik i(Jakarta: iPT. iGramedia, i1982), i10. 
33 iArif iWijaya, i”Hukum idan iKekuasaan idalam iPerspektif iIslam idan iHukum iPositif”,iAl-
Qānūn, iVol. i12, iNo. i2 (2009), 12. 
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    Secara iuniversal, imanusia iadalah imakhluk iAllah iyang memiliki 

potensi ikemakhlukan iyang ipaling ibagus, imulia, ipandai, dan icerdas. 

Manusia imendapatkan ikepercayaan iuntuk imenjalankan dan mengembankan 

ititah-titah iamanat-Nya iserta imemperoleh ikasih sayang-Nya iyang 

isempurna. iSebagai iwujud ikesempurnaannya, manusia diciptakan ioleh 

iAllah isetidaknya imemiliki idua itugas idan tanggung jawab ibesar. iPertama, 

isebagai iseorang ihamba iyang berkewajiban iuntuk memperbanyak iibadah 

ikepada iNya isebagai bentuk itanggung ijawab 'ubudiyyah iterhadap iTuhan 

iyang itelah menciptakannya. iKedua, isebagai khalifah iyang imemiliki 

ijabatan Ilahiyah isebagai ipengganti iAllah idalam mengurus iseluruh ialam. 

Dengan ikata ilain, imanusia isebagai ikhalifah berkewajiban iuntuk 

menciptakan ikedamaian, imelakukan iperbaikan, idan tidak imembuat 

kerusakan, ibaik iuntuk idirinya imaupun iuntuk imakhluk yang ilain. Dalam 

isurat iAt-Tahrim iayat i6: 

ٓأيَُّهَا ٓئكَِةٌ غِلاَظٞ شِدَادٞ   ٱلنَّاسُ   وَقوُدُهَا  نَارٗا  وَأهَۡلِيكُمۡ  أنَفسَُكُمۡ   ءَامَنوُاْ قوُٓاْ   ٱلَّذِينَ   يَٰ وَٱلۡحِجَارَةُ عَلَيۡهَا مَلَٰ
َ مَآ أمََرَهُمۡ وَيفَۡعَلوُنَ مَا يؤُۡمَرُونَ  َّلاَّ يعَۡصُونَ ٱ 

Hai iorang-orang iyang iberiman, ipeliharalah idirimu dan 
keluargamu idari iapi ineraka iyang ibahan ibakarnya iadalah 
manusia idan ibatu; ipenjaganya imalaikatmalaikat iyang ikasar, 
keras idan itidak imendurhakai iAllah iterhadap iapa iyang 
diperintahkan-Nya ikepada imereka idan iselalu imengerjakan iapa 
yang idiperintahkan. i 

    Dari iayat iAl-Qur’an iini itergambar ijelas isebuah iwewenang 

merupakan tanggung jawab iseseorang iterhadap ipengikutnya iagar terhindar 

dari ihal-hal iyang idilarang ioleh iAllah iSwt. iWewenang sendiri i iadalah 

keterikatan iserta imerta iseorang iindividu iatau isuatu kelompok ipada kata-

kata idan itingkah ilaku iseorang iindividu ilain yang imembawahkan idirinya 
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sendiri iterhadap itujuan-tujuan imereka yang imengikutinya. iDalam wacana 

al-Qur’an, imenurut iArkoun, wewenang ibukanlah ikonsep iyang iabstrak. 

Wewenang iitu imerupakan kekuasaan ipribadi iyang iditerapkan iNabi 

terhadap ilawan ibicaranya. Di isaat iitu iNabi isendirian idalam imelawan 

semua iorang idan itanpa kekuasaan iapa ipun ikecuali iyang iberasal idari 

keluarga idan sahabatnya. iDi isini, iwewenang imuncul idalam ihubungan 

pribadi tanpa iada ikendala ifisik iatau ihukum. iArkoun imenjelaskan ilebih 

lanjut ibahwa ikekuasaan iNabi ipada ihakikatnya itetap iberdasarkan ipada 

wewenang ikharismatis, iseperti iperintah iNabi iterhadap iumat iMuslim untuk 

imenunaikan izakat, imelakukan ijihad, ipenegakan ihukum ikeluarga, 

perdagangan idan ilain-lain, isecara ikeseluruhan ihal iitu idigambarkan sebagai 

ikehendak iAllah iuntuk imenjadikan imanusia isebagai pemimpin di dunia.34 

F. Teori Pembentukan Perundang-Undangan di Indonesia 

    Peraturan Perundang-undangan merupakan peraturan tertulis yang 

memuat norma hukum yang mengikat secara umum dan dibentuk atau 

ditetapkan oleh lembaga negara atau pejabat yang berwenang melalui prosedur 

yang ditetapkan dalam Peraturan Perundang-undangan.35 Menurut Bgair 

Manan, Pengertian Peraturan Perundang-Undangan adalah sebagai berikut; 

                                                           
34 iMuhammad iAzhar, “Epistemologi iPolitik iIslam itentang iKewenangan idan iKekuasaan”, 
Profetika iVol. i14 (Universitas iMuhammadiyah iYogyakarta, i2013), 23. 
35 Pasal 1 angka (2) Undang-undang No. 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan 
Perundang-undangan. 
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1. Setiap keputusan tertulis yang dikeluarkan pejabat atau lingkungan jabatan 

yang berwenang yang berisih aturan tingkah laku yang bersifat atau 

mengikat umum. 

2. Merupakan aturan-aturan tingkah laku yang berisi ketentuan-ketentuan 

mengenai hak dan kewajiban, fungsi, status atau suatu tatanan. 

3. Merupakan peraturan yang mempunyai ciri-ciri umum-abstrak atau 

abstrak-umum, artinya tidak mengatur atau tidak ditujukan pada obyek, 

peristiwa atau gejala konkrit tertentu. 

    Dalam ketentuan Undang-undang No. 12 Tahun 2011 Tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan selanjutnya disebut (UU No. 12 

Tahun 2011), ditetapakan jenis peraturan Peraturan Perundang-undangan di 

Indonesia, pada Pasal 7 ayat 1:36 

1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
2. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat; 
3. Undang-Undang/Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang; 
4. Peraturan Pemerintah; 
5. Peraturan Presiden; 
6. Peraturan Daerah Provinsi dan 
7. Peraturan Daerah Kabupaten/Kota. 

    Jenis Peraturan Perundang-undangan yang dimaksud tidak terbatas 

dalam pasal 7 ayat (1) saja, tetapi mencakup juga peraturan lain sebagaimana 

yang disebut dalam pasal 8 ayat 1 Jenis Peraturan Perundang-undangan 

selain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) mencakup peraturan 

yang ditetapkan oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan 

                                                           
36 Pasal 7 Ayat (1) dan (2) Undang-undang No. 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan 
Perundang-undangan. 
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Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Mahkamah Agung, Mahkamah 

Konstitusi, Badan Pemeriksa Keuangan, Komisi Yudisial, Bank Indonesia, 

Menteri, badan, lembaga, atau komisi yang setingkat yang dibentuk dengan 

Undang-Undang atau Pemerintah atas perintah Undang-Undang, Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi, Gubernur, Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Kabupaten/Kota, Bupati/Walikota, Kepala Desa atau yang setingkat. 

    Peraturan Perundang-undangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diakui keberadaannya dan mempunyai kekuatan hukum mengikat sepanjang 

diperintahkan oleh Peraturan Perundang-undangan yang lebih tinggi atau 

dibentuk “berdasarkan kewenangan”. 

    Merujuk pada UUD NRI 1945 kekuasaan legislasi ada pada Dewan 

Perwakilan Rakyat dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, jika terkait 

dengan otonomi daerah. Namun Presiden atau Pemerintah juga berhak 

mengusulkan rancangan undang-undang pada DPR. Ketentuan tentang tahap 

perencanaan Rancangan Undang-undang (RUU) diatur dalam Pasal 16 

sampai dengan pasal 23 UU No. 12 Tahun 2011. Perencanaan penyusunan 

undang-undang dilakukan  dalam Prolegnas.37 Prolegnas sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 16 merupakan skala prioritas program  pembentukan 

Undang-Undang dalam rangka mewujudkan sistem hukum nasional.38 

Dalam kerangka penyusunan skala prioritas Prolegnas, penyusunan daftar 

RUU didasarkan atas; 

                                                           
37 Pasal 16 Undang-undang No. 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan. 
38 Pasal 17 Undang-undang No. 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan. 
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1. perintah Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945; 

2. perintah Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat; 
3. perintah Undang-Undang lainnya; 
4. sistem perencanaan pembangunan nasional; 
5. rencana pembangunan jangka panjang nasional; 
6. rencana pembangunan jangka menengah; 
7. rencana kerja pemerintah dan rencana strategis DPR; dan 
8. aspirasi dan kebutuhan hukum masyarakat. 

    Penyusunan  Prolegnas  dilaksanakan  oleh  DPR  RI  dan Pemerintah. 

Dengan DPR RI sebagai koordinator melalui Alat Kelengkapan DPR RI 

yang khusus menangani bidang legislasi (Badan Legislasi), secara 

terkoordinasi, terarah, dan terpadu berdasarkan rumusan dan kesepakatan 

bersama. 

    Pengundangan Rancangan Undang-undang sebagaimana dimaksud 

pada Ketentuan Umum Perpres No. 87 Tahun 2014 Tentang Peraturan 

Pelaksana Undang-undang No. 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-Undangan, Pengundangan adalah penempatan 

Peraturan Perundang-undangan dalam Lembaran Negara Republik 

Indonesia, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia, Berita Negara 

Republik Indonesia, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia,  

Lembaran Daerah, Tambahan Lembaran Daerah, atau Berita Daerah.39 

Ketentuan tentang tahap pengundangan RUU diatur dalam Pasal 81 sampai 

dengan Pasal 87 UU No. 12 Tahun 2011. Agar setiap orang mengetahuinya 

setiap UU harus diundangkan dengan menempatkannya dalam Lembaran 

                                                           
39 Pasal 1 angka 12 Perpres No. 87 Tahun 2014 Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-undang No. 
12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
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Negara Republik Indonesia disertai nomor dan tahunya, dan menempatkan 

penjelasan (Umum dan Pasal demi Pasal) dari UU tersebut dalam Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia dengan memberikan nomor.  

    Pengundangan UU dalam Lembaran Negara Republik Indonesia 

dilaksanakan oleh menteri yang menyelengarakan urusan pemerintahan 

dibidang hukum.40 Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 Peraturan Menteri 

Hukum dan HAM No. 16 Tahun 2015 Tentang Tata Cara Pengundangan 

Peraturan Perundang-Undangan Dalam Lembaran Negara Republik 

Indonesia, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia, Berita Negara 

Republik Indonesia, Dan Tambahan Berita Negara Republik Indonesia. 

Proses pengundangan Peraturan Perundang-undangan yang akan 

diundangkan dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Berita Negara Republik Indonesia 

dan Tambahan Berita Negara Republik Indonesia disampaikan kepada 

Menteri melalui Direktur Jenderal Peraturan Perundang-undangan. 

Permohonan diajukan secara tertulis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 

ayat (1) sebagai berikut:41 

    “Permohonan Pengundangan Peraturan Perundang-undangan yang 
akan ditempatkan dalam Lembaran Negara Republik Indonesia dan 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia diajukan secara tertulis 
dan ditandatangani oleh menteri yang menyelenggarakan urusan 

                                                           
40 Pasal 73 Undang-undang No. 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan. 
41 Pasal 5 ayat (1) Peraturan Menteri Hukum dan HAM No. 16 Tahun 2015 Tentang Tata Cara 
Pengundangan Peraturan Perundang-Undangan Dalam Lembaran Negara Republik Indonesia, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia, Berita Negara Republik Indonesia, Dan 
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia. 
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pemerintahan di bidang kesekretariatan negara atau pimpinan lembaga yang 
berwenang.’’ 

    Jimly Asshiddiqie kemudian membagi atas dua bentuk pengesahan, 

pertama pengesahan materiil, artinya tindakan pengesahan yang dilakukan 

oleh DPR dalam rapat paripurna terakhir yang mengesahkan tercapainya  

persetujuan  bersama  antara  DPR  dan Pemerintah untuk disahkannya 

rancangan undang-undang itu sebagaimana mestinya menjadi Undang-

undang. Kedua pengesahan formil, artinya rancangan undang-undang sah 

menjadi Undang-undang setelah disahkan oleh presiden yang dibubuhi 

tanda tangan, dan dapat dikatakan mengikat secara umum.42 Pengundangan 

UU dan penempatanya dalam. Lembaran Negara Republik Indonesia 

dimaksudkan agar UU tersebut dapat berlaku dan mengikat umum. Sebab 

pada dasarnya, UU mulai berlaku dan memiliki kekuatan mengikat pada 

tanggal diundangkan kecuali ditentukan lain di dalam UU tersebut.43 

 

 

 

 

 

 

                                                           
42  Jimly Asshiddiqie, Perihal..., 205-211 
43 Aziz Syamsuddin..., 17. 
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BAB iIII 

TINJAUAN iiUMUM iiMENGENAI iKEWENANGAN iMAHKAMAH 

iKONSTITUSI iMENURUT iUNDANG-UNDANG i iNO. i8 iTAHUN i2011 

A. Latar iBelakang iPembentukan iMahkamah iKonstitusi 

    Keberadaan iMahkamah iKonstitusi isecara ihistoris itidak idapat 

dilepaskan idari ikonsep idan ifakta imengenai ijudicial ireview, iyang sejatinya 

imenjadi ikewenangan ipaling iutama idari iMahkamah iKonstitusi. Ada iempat 

iperistiwa/momen ipenting iyang isecara ihistoris ipatut iuntuk dicermati, iyang 

iperistiwa/momen itersebut imenjadi ipertimbangan iuntuk diakomodirnya 

iketentuan imengenai iMahkamah iKonstitusi idalam iUUD NRI i1945. 

iKetentuan itersebut iyang ikemudian imengharuskan dibentuknya ilembaga 

inegara iyang imelengkapi ikekuasaan ikehakiman, yakni iMahkamah 

iKonstitusi. iEmpat iperistiwa/momen ibersejarah tersebut antara ilain ikasus 

iMadison ivs iMarbury idi iAmerika iSerikat, iide iHans Kelsen idi iAustria, 

igagasan iMohammad iYamin idalam isidang iBPUPKI, dan iperdebatan 

iPanitia iAd iHoc iI iBadan iPekerja iMPR iRI i(PAH iI iBP MPR) ipada isidang 

iamandemen iUUD iNRI i1945.44 

    Sejarah ijudicial ireview imuncul ipertama ikali idi iAmerika iSerikat 

melalui iputusan ipengadilan i(Supreme iCourt) iAmerika iSerikat idalam 

perkara i“Marbury ivs iMadison” ipada itahun i1803. iMeskipun ikonstitusi 

                                                           
44 iJenedjri iM. iGaffar, iKedudukan iFungsi iDan iPeran iMahkamah iKonstitusi idalam iSistem 
iKetatanegaraan iRepublik iIndonesia i(Surakarta: iMahkamah iKonstitusi iRepublik iIndonesia, 
i17 iOktober, i2009), i3. 
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Amerika iSerikat itidak imemberikan ikewenangan ijudicial ireview, Supreme 

iCourt iAmerika iSerikat imembuat iputusan iyang ibersejarah. Hakim iAgung 

i(Chief iJustice) iJohn iMarshall imenyatakan ibahwa pengadilan iberwenang 

imembatalkan iundang-undang iyang ibertentangan dengan ikonstitusi. iDan 

iputusan itersebut iakhirnya ididukung ioleh iempat hakim iagung ilainnya, 

ibahwa ipengadilan iberwenang imembatalkan undang-undang iyang 

ibertentangan idengan ikonstitusi. iKasus iini kemudian imenjadi ipreseden 

idalam isejarah iketatanegaraan iAmerika Serikat, iyang ikemudian 

iberpengaruh ibesar iterhadap ipemikiran idan praktik ihukum idi ibanyak 

inegara. iSemenjak iitulah ibanyak iundang-undang inegara ibagian iyang 

idinyatakan ibertentangan idengan ikonstitusi oleh iSupreme iCourt.45 

    Pembentukan iConstitutional iCourt i(Mahkamah iKonstitusi) isebagai 

sebuah iinstitusi/lembaga itersendiri idiperkenalkan ioleh iHans iKelsen. 

Kelsen iyang imerupakan ipakar idan iguru ibesar iHukum iPublik idan 

Administrasi iUniversity iof iVienna iitu imenyatakan ibahwa ipelaksanaan 

aturan iyang ikonstitusional isuatu iperaturan iperundang-undangan idapat 

secara iefektif idijamin ihanya iketika iada ilembaga iselain ilembaga legislatif 

iyang idiberikan ikewenangan idan itugas iuntuk imenguji iapakah suatu 

iproduk ihukum ikonstitusional iatau itidak. iApabila idinyatakan produk 

ihukum idari ilembaga ilegislatif itidak ikonstitusional imaka berakibat itidak 

imempunyai ikeberlakuan. iUntuk ikepentingan idemikian, menurut iKelsen 

                                                           
45 iMaruar iSiahaan, iHukum iAcara iMahkamah iKonstitusi i(Jakarta:Sekretarian iJenderal idan 
iKepaniteraan iMahkamah iKonstitusi iRI, i2010), i1-2. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

iperlu idibentuk iinstitusi/lembaga ipengadilan iberupa Constitutional iCourt, 

iyang iakan imelakukan ipengawasan konstitusionalitas iundang-undag iyang 

idapat ijuga idiberikan ikepada pengadilan ibiasa. iPemikiran iKelsen 

imendorong iVerfassungsgerichtshoft di iAustria iyang iberdiri isendiri idi iluar 

iMahkamah iAgung, iinilah Mahkamah iKonstitusi ipertama ikali idi idunia.46 

    Gagasan iMohammad iYamin iuntuk imembentuk ilembaga iyang 

berwenang imenyelesaikan isengketa idi ibidang ipelaksanaan ikonstitusi 

(constitutioneele igeschil/constitutional idisputers) imenjadi imomen iyang 

perlu idiingat idalam isejarah iketatanegaraan ikita. iGagasan iYamin berawal 

idari ipemikiran iperlunya idiberlakukan isuatu imaterieele toetsingrecht i(uji 

imateri) iterhadap iundang-undang. iDalam isebuah irapat BPUPKI, iYamin 

imengusulkan iagar iMahkamah iAgung idiberi kewenangan i“membanding” 

iUndang-undang. iNamun iusulan iYamin disanggah ioleh iSoepomo idengan 

iempat ialasan ibahwa i(i) ikonsep idasar yang idianut idalam iUUD iNRI i1945 

iyang itengah idisusun ibukan merupakan ikonsep ipemisahan ikekuasaan 

i(separation iof ipower) melainkan ikonsep ipembagian ikekuasaan 

i(distribution iof ipower), i(ii) tugas ihakim iadalah imenerapkan iundang-

undang, ibukan imenguji iundang-undang, i(iii) ikewenangan ihakim iuntuk 

imelakukan ipengujian iundang-undang ibertentangan idengan ikonsep 

isupremasi iMajelis iPermusyawaratan Rakyat i(MPR), idan i(iv) isebagai 

inegara iyang ibaru imerdeka ibelum memiliki iahli-ahli imengenai ihal 

                                                           
46 iJimly iAsshiddiqie, iModel-Model iPengujian iKonstitusional idi iBerbagai iNegara i i(Jakarta: 
iKonpress, i2005), i29. 
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itersebut iserta ipengalaman imengenai judicial ireview. iAkhirnya, iide iitu 

iurung idiadopsi idalam iUUD iNRI 1945.47 

    Gagasan imembentuk iMahkamah iKonstitusi ikemudian mengemuka 

dalam isidang ikedua iPAH iI iBP iMPR, ipada iMaret-April itahun i2000. 

Awalnya iMahkamah iKonstitusi iakan iditempatkan idalam ilingkungan 

Mahkamah iAgung idengan ikewenangan imelakukan iuji imateril iatas 

undang-undang, imemberikan iputusan iatas ipertentangan iantar iundang-

undang, iserta ikewenangan ilainnya iyang idiberikan iundang-undang. Usulan 

ilain imemberikan ikewenangan iMahkamah iKonstitusi imemberikan putusan 

iterhadap isengketa ikewenangan iantar ilembaga inegara, iantara pemerintah 

ipusat idengan ipemerintah idaerah idan iantar ipemerintah daerah. 

    Serelah imelewati iperdebatan ipanjang, ipembahasan imendalam, serta 

dengan imengkaji ilembaga ipengujian ikonstitusional iundang-undang idi 

berbagai inegara, iserta imendengarkan imasukan iberbagai ipihak, iterutama 

para ipakar ihukum itata inegara, irumusan imengenai ipembetukan Mahkamah 

iKonstitusi idiakomodir idalam iPerubahan iKetiga iUUD iNRI 1945. iHasil 

iPerubahan iKetiga iUUD iNRI i1945 imerumuskan iketentuan mengenai 

ilembaga iyang idiberi inama iMahkamah iKonstitusi idalam iPasal 24 iayat i(2) 

idan iPasal i24C iUUD iNRI i1945 ipada i9 iNovember i2001.48 

    Ide ipembentuakan iMahkamah iKonstitusi ijuga imerupakan pengaruh 

dari iperkembangan ipemikiran ihukum idan iketatanegaraan imodern iyang 

                                                           
47 iIbid, i40-43. 
48 iMaruar iSiahaan, iHukum iAcara iMahkamah..., i8-9. 
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muncul ipada iabad ike-20. iDi inegara-negara iyang itengah imengalami 

tahapan iperubahan idari iotoritarian imenuju idemokrasi, iide ipembentukan 

Mahkamah iKonstitusi imenjadi idiskursus ipenting. iKrisis ikonstitusional 

biasanya imenyertai iperubahan imenuju irezim idemokrasi, idalam iproses 

perubahan iitulah iMahkamah iKonstitusi idibentuk. 

    Pelaksanaan ikedaulatan irakyat imelalui ikonstitusi iharus idijaga idan 

dikawal. iHarus idiakui iberbagai ipengalaman iterkait ipermasalahan konstitusi 

idan iketatanegaraan isejak iawal iOrde iBaru itelah iterjadi. iCarut marut 

iperaturan iperundang-undangan iselain ididominasi ioleh ihegemoni eksekutif, 

iterutama isemasa iOrde iBaru imenuntut ikeberadaan isebuah lembaga 

ipengawal ikonstitusi isekaligus ipemutus ijudicial ireview (menguji 

bertentangan iatau itidaknya iundang-undang iterhadap ikonstitusi). 

B. Kedudukan, iFungsi idan iWewenang iMahkamah iKonstitusi 

    Secara iumum ikekuasaan idalam isebuah inegara iterdiri idari kekuasaan 

ieksekutif, ikekuasaan ilegislatif, idan ikekuasaan iyudikatif. Meskipun idalam 

iperkembangannya ikelembagaan inegara itidak iselalu hanya iterbatas idalam 

itiga ikekuasaan itersebut. iCabang ikekuasaan yudikatif iditerjemahkan 

isebagai ikekuasaan ikehakiman.49 

   Berdasarkan iPasal i24 iayat i(1) iUUD iNRI i1945, ikekuasaan 

kehakiman imerupakan ikekuasaan iyang imerdeka iuntuk menyelenggarakan 

peradilan iguna imenegakkan ihukum idan ikeadilan. iKekuasaan ikehakiman 

diselenggarakan ioleh isebuah iMahkamah iAgung idan ibadan iperadilan 

                                                           
49 iMaruar iSiahaan, iHukum iAcara iMahkamah..., i9. 
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dibawahnya, idan ioleh isebuah iMahkamah iKonstitusi i[Pasal i24 iayat i(2) 

UUD iNRI i1945]. iDengan idemikian, ikedudukan iMahkamah iKonstitusi 

adalah isebagai isalah isatu ipelaku ikekuasaan ikehakiman. iKedudukan 

Mahkamah iKonstitusi isebagai ipelaku ikekuasaan ikehakiman isejajar dengan 

ipelaku ikekuasaan ikehakiman ilain iyaitu iMahkamah iAgung, iserta sejajar 

ipula idengan ilembaga inegara idari icabang ikekuasaan iyang berbeda isebagai 

ikonsekuensi idari iprinsip isupremasi ikonstitusi idan pemisahan ikekuasaan. 

iLembaga-lembaga inegara idari icabang ikekuasaan lain imisalnya iPresiden, 

iMPR, iDPR, iDPD, idan iBPK. 

    Sebagai ipelaku ikekuasaan ikehakiman, ifungsi ikonstitusional iyang 

dimiliki ioleh iMahkamah iKonstitusi iadalah iperadilan iuntuk imenegakkan 

hukum idan ikeadilan. iFungsi iMahkamah iKonstitusi iyang ilebih ispesifik 

dapat iditelusuri idari ilatar ibelakang ipembentukannya, iyaitu iuntuk 

menegakkan isupremasi idan ikonstitusi. iOleh ikarena iitu iukuran ikeadilan 

dan ihukum iyang iditegakkan idalam iperadilan iMahkamah iKonstitusi adalah 

ikonstitusi iitu isendiri iyang idimaknai itidak ihanya isekedar sebagai 

sekumpulan inorma idasar, imelainkan ijuga idari isisi iprinsip idan imoral 

konstitusi, iantara ilain iprinsip inegara ihukum idan idemokrasi, perlindungan 

ihak iasasi imanusia, iserta iperlindungan ihak ikonstitusional warga inegara. 

     Dalam ipenjelasan iumum iUndang-Undang iMahkamah iKonstitusi 

disebutkan ibahwa itugas idan ifungsi iMahkamah iKonstitusi iadalah 

menangani iperkara iketatanegaraan iatau iperkara ikonstitusional itertentu 

dalam irangka imenjaga ikonstitusi iagar idilaksanakan isecara ibertanggung 
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jawab isesuai idengan ikehendak irakyat idan icita-cita idemokrasi. iSelain itu, 

ikeberadaan iMahkamah iKonstitusi ijuga idimaksudkan isebagai ikoreksi 

terhadap ipengalaman iketatanegaraan iyang itimbul ikarena itafsir iganda atas 

ikonstitusi.50 

    Fungsi itersebut idijalankan imelalui iwewenang iyang idimiliki, iyaitu 

memeriksa, imengadili, idan imemutus iperkara itertentu iberdasarkan 

pertimbangan ikonstitusional. iDengan isendirinya isetiap iputusan Mahkamah 

iKonstitusi imerupakan ipenafsiran iterhadap ikonstitusi. Berdasarkan ilatar 

ibelakang iini isetidaknya iterdapat i5 i(lima) ifungsi iyang melekat ipada 

ikeberadaan iMahkamah iKonstitusi idan idilaksanakan melalui 

iwewenangnya, iyaitu isebagai ipengawal ikonstitusi i(the iguardian of ithe 

iconstitution), ipenafsir ifinal ikonstitusi i(the ifinal iinterpreter iof the 

iconstitution), ipelindung ihak iasasi imanusia i(the iprotector iof ihuman 

rights), ipelindung ihak ikonstitusional iwarga i(the iprtector iof ithe citizen’s 

constitutional irights), idan ipelindung idemokrasi i(the iprotector iof 

democracy).51 

    Wewenang iyang idimiliki ioleh iMahkamah iKonstitusi itelah 

ditentukan idalam iPasal i24C iUUD iNRI i1945 ipada iayat i(1) idan i(2) yang 

idirumuskan isebagai iwewenang idan ikewajiban. iWewenang itersebut 

meliputi: 

1) menguji iundang-undang iterhadap iUndang-Undang iDasar; 

                                                           
50 iA. iMukthie iFadjar, iHukum iKonstitusi idan iMahkamah iKonstitusi i(Jakarta: iSekretariat 
iJenderal idan iKepaniteraan iMahkamah iKonstitusi iRI, i2006), i119. 
51 iMaruar iSiahaan, iHukum iAcara iMahkamah..., i10. 
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2) memutus isengketa ikewenangan ilembaga inegara iyang ikewenangannya 

idiberikan ioleh iUndang-Undang iDasar; 

3) memutus ipembubaran ipartai ipolitik; 

4) memutus iperselisihan itentang ihasil ipemilihan iumum. 

    Sedangkan ikewajiban iMahkamah iKonstitusi iadalah imemberikan 

putusan iatas ipendapat iDPR imengenai idugaan ipelanggaran ihukum iyang 

dilakukan ioleh iPresiden idan/atau iWakil iPresiden imenurut iUUD iNRI 1945. 

iKewenangan idan ikewajiban iMahkamah iKonstitusi iini idipertegas oleh 

iUndang-Undang iNomor i24 iTahun i2003 itentang iMahkamah Konstitusi, 

ikhususnya ipada iPasal i10. 

C. Pengujian iYudisial/ iJudicial iReview ioleh iMahkamah iKonstitusi 

     Salah isatu iwewenang iMahkamah iKonstitusi isesuai idengan Undang-

Undang iNomor i24 iTahun i2003 iialah imelakukan ipengujian Undang-

Undang iterhadap iUUD iNRI i1945. iIstilah ipengujian iperaturan perundang-

undangan idapat idibagi iberdasarkan isubjek iyang imelakukan pengujian, 

iobjek iperaturan iyang idiuji, idan iwaktu ipengujian. iDilihat dari segi isubjek 

iyang imelakukan ipengujian, ipengujian idapat idilakukan ioleh hakim 

i(toetsingsrecht ivan ider irechter iatau ijudicial ireview), ipengujian oleh 

ilembaga ilegislatif i(legislative ireview), idan ipengujian ioleh ilembaga 

eksekutif i(executive ireview).52 

    Objek ipengujian ijudicial ireview ioleh iMahkamah iKonstitusi 

                                                           
52 iJimly iAsshiddiqie, iHukum iAcara iPengujian iUndang-Undang i(Jakarta: iSekretariat iJenderal 
idan iKepaniteraan iMahkamah iKonstitusi iRI, i2005), i2-3. 
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adalahiUndang-Undang. iJudicial ireview imenurut iJimly iAsshiddiqie 

merupakan iupaya ipengujian ioleh ilembaga ijudicial iterhadap iproduk hukum 

iyang iditetapkan ioleh icabang ikekuasaan ilegislatif, ieksekutif, maupun 

iyudikatif idalam irangka ipenerapan iprinsip ichecks iand ibalances 

berdasarkan isistem ipemisahan ikekuasaan i(separation iof ipower). 

Berdasarkan iPasal i24 iC iayat i(1) iPerubahan iKetiga iUUD iNRI i1945, salah 

isatu ikewenangan iMahkamah iKonstitusi iadalah imengadili ipada tingkat 

ipertama idan iterakhir iyang iputusannya ibersifat ifinal iuntuk menguji 

iUndang-Undang iterhadap iUUD iNRI i1945. iKemudian idalam Pasal i1 

iangka i(3) iUndang-Undang iNomor i12 iTahun i2011 imenyatakan bahwa, 

iUndang-Undang iadalah iPeraturan iPerundang-undangan iyang dibentuk ioleh 

iDewan iPerwakilan iRakyat idengan ipersetujuan ibersama Presiden. iBaik 

idalam ikepustakaan imaupun idalam ipraktik idikenal adanya 2 i(dua) imacam 

ihak imenguji i(toetsingsrecht), iyakni ihak imenguji iformal (formale 

itoetsingsrechti) idan ihak imenguji imaterial i(materiele toetsingsrecht). 

iDalam ipembahasan iperubahan iUUD iNRI i1945, iistilah menguji imaterial 

ijuga imenjadi iwacana, iakan itetapi isetelah imenyadari bahwa iistilah iini 

imenjadi isangat isempit ikarena itidak itermasuk pengujian iformal, imaka 

iperumus iUUD iNRI i1945 imenggunakan iistilah‚ menguji iUndang-Undang 

iterhadap iUndang-Undang iDasar itanpa pencantuman ikata imaterial.53

 Sri iSoemantri imenjelaskan ibahwa iyang dimaksud ihak imenguji iformal 

iadalah iwewenang iuntuk imenilai, iapakah suatu iproduk ilegislatif iseperti 

                                                           
53 iJimly iAsshiddiqie, iPerihal iUndang-Undang..., i133. 
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iUndang-Undang imisalnya, iterjelma melalui icara-cara i(procedure) 

isebagaimana itelah iditentukan/diatur idalam peraturan iperundang-undangan 

iyang iberlaku iataukah itidak. iSedangakan Jimly iAsshiddiqie 

imengemukakan ibahwa isecara iumum, iyang idapat disebut isebagai 

ipengujian iformal i(formeele itoetsing) itidak ihanya mencakup iproses 

ipembentukan iUndang-Undang idalam iarti isempit, tetapi ijuga imencakup 

ipengujian imengenai iaspek ibentuk iUndang-Undang, idan ipemberlakuan 

iUndang-Undang. iJuga idijelaskan ibahwa ipengujian iformal ibiasanya 

iterkait isoal-soal iprosedural idan iberkenaan idengan ilegalitas ikompetensi 

iinstitusi iyang imembuatnya.54 

    Pasal i51 iayat i(3) ihuruf ib iUndang-Undang iNomor i24 iTahun 2003 

tentang iMahkamah iKonstitusi imengatur imengenai ipengujian imaterial, 

dalam iketentuan itersebut idiatur ibahwa ipemohon iwajib imenguraikan 

dengan ijelas ibahwa imateri imuatan idalam iayat, ipasal, idan/atau ibagian 

Undang-Undang idianggap ibertentangan idengan iUUD iNRI i1945. iDiatur 

lebih ikhusus idalam iPasal i4 iayat i(2) iPMK iNomor i06/PMK/2005 tentang 

iPedoman iBeracara idalam iPerkara iPengujian iUndang-Undang yang 

imengatur ibahwa, iPengujian imaterial iadalah ipengujian iUndang-Undang 

iyang iberkenaan idengan imateri imuatan idalam iayat, ipasal, dan/atau ibagian 

iUndang-Undang idianggap ibertentangan idengan iUUD NRI i1945. 

    Jimly iAsshiddiqie iberpendapat ibahwa ipengujian imaterial iberkaitan 

dengan ikemungkinan ipertentangan imateri isuatu iperaturan idengan 

                                                           
54 iJimly iAsshiddiqie, iHukum iAcara iPengujian..., i62-63. 
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peraturan ilain iyang ilebih itinggi iataupun imenyangkut ikekhususan-

kekhususan iyang idimiliki isuatu iaturan idibandingkan idengan inorma-norma 

iyang iberlaku iumum. iMisalnya, iberdasarkan iprinsip ilex ispecialis derogate 

ilegi igeneralis, imaka isuatu iperaturan iyang ibersifat ikhusus dapat 

idinyatakan itetap iberlaku ioleh ihakim, imeskipun iisinya bertentangan 

idengan imateri iperaturan iyang ibersifat iumum. iSebaliknya, suatu iperaturan 

idapat ipula ioleh ihakim idinyatakan ioleh ihakim itidak berlaku iapabila 

imateri iyang iterdapat idi idalamnya idinilai ioleh ihakim nyata-nyata 

ibertentangan idengan inorma iaturan iyang ilebih itinggi isesuai dengan 

iprinsip ilex isuperiori iderogate ilegi iinferiori. 

    Maruar iSiahaan imenjelaskan ibahwa ipengujian iUndang-Undang 

terhadap iUUD iNRI i1945 itidak idapat ihanya idilakukan iterhadap ipasal 

tertentu isaja iakan itetapi iUUD iNRI i1945 iharus idilihat isebagai isatu 

kesatuan iutuh iyang iterdiri idari iPembukaan idan iBatang iTubuh.55 iDalam 

hal isalah isatu ipasal iatau ipasal-pasal itertentu imenyebabkan iUndang-

Undang isecara ikeseluruhan itidak idapat idilaksanakan ikarenanya, imaka 

tidak ihanya ipada iayat, ipasal, idan/atau ibagian iUndang-Undang iyang 

dinyatakan ibertentangan idengan iUUD iNRI i1945, iakan itetapi keseluruhan 

iUndang-Undang itersebut iyang idinyatakan ibertentangan dengan iUUD iNRI 

i1945. I 

   Hakim iimemiliki ikebebasan iuntuk imemilih idan imenggunakan 

metode-metode ipenafsiran ikonstitusi imana iyang idiyakininya ibenar. 

                                                           
55 iMaruar iSiahaan, iHukum iAcara iMahkamah..., i29. 
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Dengan idemikian ihakim imemiliki ikebebasan iotonom iuntuk imemilih dan 

menggunakan imetode-metode ipenafsiran iatau iinterpretasi iitu. iMengenai 

hal iini iMahkamah iKonstitusi idalam iputusan iNomot i005/PUU-IV/2006 

pernah imengemukakan ipandangan ihukumnya isebagai iberikut: iOleh karena 

iitu, iMahkamah iKonstitusi isebagai ilembaga ipenafsir iUndang-Undang 

iDasar i(the isole ijudicial iinterpreter iof ithe iconstitution), itidak boleh ihanya 

iterpaku ikepada imetode ipenafsiran ioriginalisme idengan mendasarkan idiri 

ihanya ikepada ioriginal iintent iperumusan ipasal iUUD NRI i1945, iterutama 

iapabila ipenafsiran idemikian ijustru imenyebabkan bekerjanya iketntuan-

ketentuan iUUD iNRI i1945 isebagai isuatu isistem dan/atau ibertentangan 

idengan igagasan iutama iyang imelandasi iUndang-Undang iDasar iitu isendiri 

isecara ikeseluruhan iberkait idengan itujuan yang hendak idiwujudkan. i 

    Mahkamah iKonstitusi iharus imemahami iUUD iNRI i1945 idalam 

konteks ikeseluruhan ijiwa i(spirit) iyang iterkadung idi idalamnya iguna 

membangun ikehidupan iketatanegaraan iyang ilebih itetap idalam iupaya 

mencapai icita inegara i(staatsidee), iyaitu imewujudkan inegara ihukum yang 

idemokratis idan inegara idemokratis iyang iberdasarkan ihukum, iyang 

merupakan ipenjabaran ipokok ipikiran iyang iterkandung idalam Pembukaan 

UUD iNRI i1945.56 

 

D. Syarat Judicial Review 

    Berdasarkan ketentuan Pasal 1 angka 3 huruf a jo. Pasal 10 UU No. 24 

Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi, salah satu kewenangan Mahkamah 

                                                           
56 iIbid, i78. 
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Konstitusi adalah menguji undang-undang terhadap UUD Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. Terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk 

mengajukan judicial review kepada Mahkamah Konstitusi tersebut, 

diantaranya: 

1. Pemohon judicial review adalah pihak yang menganggap hak dan/atau 

kewenangan konstitusionalnya dirugikan oleh berlakunya undang-

undang.57  

a. perorangan warga negara Indonesia; 

b. kesatuan masyarakat hukum adat sepanjang masih hidup dan sesuai 

dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan 

Republik Indonesia yang diatur dalam undang-undang; 

c. badan hukum publik atau privat; atau 

d. lembaga negara. 

2. Permohonan wajib dibuat dengan uraian yang jelas mengenai pengujian 

undang-undang terhadap Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945.58 

3. Permohonan diajukan secara tertulis dalam Bahasa Indonesia dan 

ditandatangani oleh Pemohon atau kuasanya dalam 12 rangkap (lihat Pasal 

29 UUMK) yang memuat sekurang-kurangnya: 

a. Identitas Pemohon, meliputi: 

1) Nama 

                                                           
57 Pasal 51 ayat 1 Undang-Undang No. 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi. 
58 Pasal 30 ayat 1 Undang-Undang No. 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi. 
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2) Tempat tanggal lahir/ umur  

3) Agama 

4) Pekerjaan 

5) Kewarganegaraan 

6) Alamat Lengkap 

7) Nomor telepon/faksimili/telepon selular/e-mail (bila ada) 

b. Uraian mengenai hal yang menjadi dasar permohonan yang meliputi: 

1) kewenangan Mahkamah; 

2) kedudukan hukum (legal standing) Pemohon yang berisi uraian 

yang jelas mengenai anggapan Pemohon tentang hak dan/atau 

kewenangan konstitusional Pemohon yang dirugikan dengan 

berlakunya UU yang dimohonkan untuk diuji; 

3) alasan permohonan pengujian diuraikan secara jelas dan rinci. 

c. Hal-hal yang dimohonkan untuk diputus dalam permohonan pengujian 

formil, yaitu: 

1) mengabulkan permohonan Pemohon; 

2) menyatakan bahwa pembentukan UU dimaksud tidak memenuhi 

ketentuan pembentukan UU berdasarkan UUD 1945; 

3) menyatakan UU tersebut tidak mempunyai kekuatan hukum 

mengikat. 

d. Hal-hal yang dimohonkan untuk diputus dalam permohonan pengujian 

materiil, yaitu: 

1) mengabulkan permohonan Pemohon; 
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2) menyatakan bahwa materi muatan ayat, pasal, dan/atau bagian 

dari UU dimaksud bertentangan dengan UUD 1945; 

3) menyatakan bahwa materi muatan ayat, pasal, dan/atau bagian 

dari UU dimaksud tidak mempunyai kekuatan hukum mengikat.59 

3. Pengajuan permohonan harus disertai dengan alat bukti yang mendukung 

permohonan tersebut yaitu alat bukti berupa:60 

a. surat atau tulisan; 

b. keterangan saksi; 

c. keterangan ahli; 

d. keterangan para pihak; 

e. petunjuk; dan 

f. alat bukti lain berupa informasi yang diucapkan, dikirimkan, diterima, 

atau disimpan secara elektronik dengan alat optik atau yang serupa 

dengan itu.   

 

E. Rancangan iUndang-Undang iyang iBelum iDiundangkan 

    Undang-undang isecara iformal ijelas iberbeda idari irancangan Undang-

undang. iPembatas iantara isuatu irancangan iUndang-undang idan Undang-

undang iadalah itindakan ipengesahan iformal iberupa pengundangan undang-

undang iitu idalam iLembaran iNegara.61 iSejak iUndang-undang iitu 

diundangkan, imaka inaskahnya iresmi idisebut isebagai iUndang-undang. 

                                                           
59 Pasal 5 Peraturan Mahkamah Konstitusi No. 06 Tahun 2005 tentang Pedoman Beracara dalam 
Perkara Pengujian Undang-Undang. 
60 Pasal 36 Undang-Undang No. 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi. 
61 iJimly iAsshiddiqie, iPerihal iUndang-Undang..., i28. 
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Akan itetapi, isebelum inaskah iyang ibersangkutan iresmi idisahkan ioleh 

Presiden idan ikemudian idiundangkan isebagaimana imestinya idalam 

Lembaran iNegara, i imaka i inaskah i irancangan i iitu i imasih i itetap i disebut 

i isebagai irancangan iUndang-undang. iAkan itetapi, isebelum naskah iyang 

ibersangkutan iresmi idisahkan ioleh iPresiden idan ikemudian diundangkan 

isebagaimana imestinya idalam iLembaran iNegara, imaka naskah irancangan 

iitu imasih itetap idisebut isebagai irancangan iundang-undang. iTentu isaja 

idapat idibedakan iantara i(i) irancangan iundang-undang iyang ibelum idibahas 

ibersama ioleh iDewan iPerwakilan iRakyat, (ii)rancangan iundang-undang 

iyang isedang idalam iproses ipembahasan bersama ioleh iDPR ibersama 

idengan ipemerintah, idan i(iii) irancangan undang-undang iyang itelah 

imendapat ipersetujuan ibersama ioleh iDPR bersama idengan ipemerintah, 

iyaitu iyang isudah idisahkan isecara imateriil dalam irapat iparipurna iDPR-RI 

isebagai itanda idicapainya ipersetujuan bersama iantara iDPR idan iPresiden 

iatas irancangan iundang-undang iyang bersangkutan, iberikut iuraiannya: 

1) Rancangan iUndang-Undang iyang ibelum idibahas ibersama ioleh Dewan 

iPerwakilan iRakyat idan iPemerintah 

Suatu irancangan iUndang-undang. iMeskipun ibelum idibahas 

secara iresmi idalam ipersidangan, isudah idapat idianggap iresmi 

statusnya isebagai irancangan iundang-undang, iapabilah iatas iinisiatif 

DPR iresmi itelah idikirmkan ikepada iDPR. iStatusnya isebagai rancangan 

iundang-undang iterus iberlanjut isampai irancangan iundang-undang 

idibahas ibersama ioleh iDPR ibersama ipemerintah. iDalam proses 
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ipembahasan iitu, itentu idapat iterjadi ipenambahan idan pengurangan 

imateri iketentuan iyang idiatur ididalamnya.62 iKetentuan tentang itahap 

ipenyusunan iRUU idiatur idalam iPasal i43 isampai dengan iPasal i51 iUU 

iNo. i12 iTahun i2011. iTahap ipenyusunan RUU ditandai ioleh 

ipengajuan iRUU, isebagaimana itertuang dalam iketentuan iPasal i43 iayat 

i(1), i(2), i(3), i(4) idan i(5) iUndang-Undang iNo. i12 iTahun i2011. 

iProsedur ipengajuan iRUU ioleh iDPR RI idiatur idalam iketentuan ipasal 

i46 iayat i(1), i(2), idan i(3) iyang berbunyi:63 

(1) Rancangan iUndang-Undang idari iDPR idiajukan ioleh ianggota 

DPR, ikomisi, igabungan ikomisi, iatau ialat ikelengkapan iDPR yang 

ikhusus imenangani ibidang ilegislasi iatau iDPD. 

(2) Pengharmonisasian, ipembulatan, idan ipemantapan ikonsepsi 

Rancangan iUndang-Undang iyang iberasal idari iDPR 

dikoordinasikan ioleh ialat ikelengkapan iDPR iyang ikhusus 

menangani ibidang ilegislasi. 

(3) Ketentuan ilebih ilanjut imengenai itata icara imempersiapkan 

Rancangan iUndang-Undang isebagaimana idimaksud ipada iayat (1) 

diatur idengan iPeraturan iDPR. 

    Adapun iprosedur ipengajuan iRUU ioleh iPresiden idiatur idalam 

ketentuan iPasal i47 iayat i(1), i(2), i(3), idan i(4) iyang iberbunyi:64 

                                                           
62 iIbid, i29. 
63 iPasal i46 iUndang-undang iNo. i12 iTahun i2011 iTentang iPembentukan iPeraturan iPerundang-
Undangan. 
64 iPasal i47 iUndang-undang iNo. i12 iTahun i2011 iTentang iPembentukan iPeraturan iPerundang-
Undangan. 
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(1) Rancangan iUndang-Undang iyang idiajukan ioleh iPresiden disiapkan 

ioleh imenteri iatau ipimpinan ilembaga ipemerintah inon-kementerian 

isesuai idengan ilingkup itugas idan itanggung jawabnya. 

(2) Dalam ipenyusunan iRancangan iUndang-Undang, imenteri iatau 

pimpinan ilembaga ipemerintah inonkementerian iterkait membentuk 

ipanitia iantar ikementerian idan/atau iantar inon-kementerian. 

(3) Pengharmonisasian, ipembulatan, idan ipemantapan ikonsepsi 

iRancangan iUndang-Undang iyang iberasal idari iPresiden 

idikoordinasikan ioleh imenteri iyang imenyelenggarakan iurusan 

ipemerintahan idi ibidang ihukum. 

(4) Ketentuan ilebih ilanjut imengenai itata icara imempersiapkan 

Rancangan iUndang-Undang isebagaimana idimaksud ipada iayat i(1) 

idiatur idengan iPeraturan iPresiden. 

 i iSebagaimana i iketentuan i ipasal i i51 i iUU i iNo. i i12 i Tahun 

i i2011 imenyatakan ibahwa i i“Apabila idalam isatu imasa sidang DPR 

idan iPresiden imenyampaikan iRancangan iUndang-Undang mengenai 

imateri iyang isama, iyang idibahas iadalah iRancangan Undang-Undang 

iyang idisampaikan ioleh iDPR idan iRancangan Undang-Undang iyang 

idisampaikan iPresiden idigunakan isebagai bahan untuk idipersandingkan 

i“. 

2) Rancangan iUndang-Undang idalam iProses iPembahasan iBersama ioleh 

Dewan iPerwakilan iRakyat idan iPemerintah 
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    Proses ipembahasan iitu isendiri imencakup ipula ikegiatan 

pengambilan ikeputusan ibutir idemi ibutir imateri iketentuan iyang 

terdapat ididalam irancangan iundang-undang iitu. iMateri iyang isudah 

disepakati idalam irapat-rapat iitu isecara iakumulatif iakhirnya iakan 

dibawah ike irapat iparipurna iDPR iuntuk imendaptkan ipengesahan 

sebagai itanda idicapainya ipersetujuan ibersama iantara iDPR idan 

pemerintah iatas irancangan iundang-undang iitu isebagai ikeseluruhan. 

    Ketentuan itentang itahap ipembahasan iRUU idiatur idalam pasal 

i65 isampai idengan ipasal i71 iUU iNo. i12 iTahun i2011. Dinyatakan 

idalam iketentuan iPasal i65 iayat i(1), i(2), i(3), i(4) idan (5) UU iNo. i12 

iTahun i2011, iPembahasan iRUU idilakukan ioleh iDPR RI bersama 

iPresiden iatau imenteri iyang iditugasi, iserta mengikutsertakan DPD iRI 

iuntuk iRUU iyang iberkaitan idengan iotonomi idaerah, hubungan ipusat 

idan idaerah, ipembentukan, ipemekaran, idan penggambungan idaerah, 

ipengolahan isumber idaya i ialam i idan i sumber i idaya i iekonomi i 

ilainya, i idan i iperimbangan ikeuangan pusat idan idaerah. iPembahasan 

iRUU idilaksanakan idalam i2 i(dua) tingkat ipembicaraan, iyang iterdiri 

iatas i(ketentuan iPasal i66 idan Pasal i67 iUndang-Undang iNo. i12 iTahun 

i2011): 

(1) Pembicaraan itingkat iI idalam irapat ikomisi, irapat igabungan komisi, 

irapat iBadan iLegislasi, irapat iBadan iAnggaran, iatau rapat iPanitia 

iKhusus; idan 
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(2) Pembicaraan itingkat iII idalam irapat iparipurna.65 

Dalam ihal ipersetujuan itidak idapat idicapai isecara musyawarah 

untuk imufakat, ipengambilan ikeputusan idilakukan iberdasarkan isuara 

terbanyak isesuai iketentuan iPasal i69 i iayat i(2) iUndang-Undang iNo. 

12 iTahun i2011. 

3) Rancangan iUndang-Undang iyang itelah idisetujui iBersama ioleh 

Dewan iPerwakilan iRakyat idan iPemerintah 

 Setelah irancangan iundang-undang iitu isecara iresmi disahkan 

idalam irapat iparipurna iDPR isebagai itanda ipersetujaan bersama, 

imaka isecara imateril irancangan iundang-undang iitu idapat dikatakan 

isudah ibersifat ifinal. iDikatakan ibahwa ipenyusunan materinya isudah 

iselesai, ikarena imaterinya isudah itidak idapat ilagi diubah isiapa ipun, 

itermasuk ioleh ipresiden idan iDPR. iSesuai dengan iketentuan ipasal 

i20 iayat i(4) iUUD iNRI i1945, irancangan undang-undang iyang 

isudah imendapat ipersetujuan ibersama iitu, akan idisahkan 

isebagaimana imestinya ioleh iPresiden. 

 RUU iyang isudah imendapat ipersetujuan ibersama ioleh DPR 

RI idan iPresiden ikemudian idisampaikan ioleh ipimpinan iDPR iRI 

kepada iPresiden iuntuk idisahkan imenjadi iundang-undang. 

Penyampaian iRUU idilakukan idalam ijangka iwaktu ipaling ilama i7 

                                                           
65 iPasal i67 iUndang-Undang iNo. i12 iTahun i2011 iTentang iPembentukan iPeraturan 
iPerundang-undangan. 
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(tujuh) ihari iterhitung isejak itanggal ipersetujuan ibersama. (ketentuan 

iPasal i72 iayat i(1) idan i(2) iUU iNo. i12 iTahun i2011). 

 Bahkan, ioleh ipasal i20 iayat i(5) iUUD iNRI i1945, ditentukan 

ijika ipresiden isendiri itidak ibersedia imengesahkanya, maka 

irancangan iundang-undang iitu iakan iberlaku idengan sendirinya 

isetelah i30 ihari isemenjak irancangan iundang-undang iitu resmi 

imendapat ipersetujuan ibersama ioleh iDPR idan iPresiden.66 

 Oleh ikarena iitu imateri irancangan iundang-undang iyang telah 

imendapat ipersetujuan ibersama iitu itidak idapat iberubah lagi, 

pengetukan ipalu isidang iparipurna iDPR-RI iyang imenyatakan bahwa 

irancangan iundang-undang iitu itelah idisetujui isecara bersama ioleh 

iDPR ibersama ipemerintah isebagai ipengesahan iyang bersifat 

imateril. iSedangkan ipengesahan iyang idilakukan ioleh Presiden 

isesuai idengan iketentuan iPasal i20 iayat i(4) iUUD iNRI 1945, iyaitu 

idengan imenandatangani idan imemerintahkan pengundangannya 

idalam iLembaran iNegara idan iTambahan Lembaran iNegara 

imerupakan ipengesahan iformal iyang ibersifat administratif. iSecara 

imateril, ikualitas irancangan iundang-undang tersebut isudah idapat 

idianggap isebagai iundang-undang, imeskipun secara iformal ibelum 

imengikat iuntuk iumum.67 

                                                           
66 iJimly iAsshiddiqie, iPerihal iUndang-Undang..., i29. 
67 iIbid, i30-32. 
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 Pernyataan idi iatas idapat idianggap itidak ilazim idan idapat 

mengundang ikontroversi itersendiri idi ikalangan iahli ihukum. Banyak 

idi iantara ipara iahli ihukum iyang itidak isetuju idengan pendapat 

idemikian, ikarena ibagaimanapun isecara iresmi istatus Rancangan 

iUndang-Undang i(RUU) itetap imerupakan iRUU isampai ia idisahkan 

ioleh ipresiden idan idiundangkan isebagaimana mestinya dalam 

iLembaran iNegara. iAntara iRUU i(wetsontwerp) idan iUU (wet) ijelas 

itidak isama. iWalaupun iRUU iyang idisetujui ibersama oleh iPresiden 

ibersama idengan iDPR, iselama ibelum idisahkan menjadi iUU, itetapi 

imasih i“berbaju” iRUU i(wetsonwerp) ibukan UU i(wet). 

4) Status iPengundangan iRancangan iUndang-Undang 

    Sebagaimana idimaksud ipada iKetentuan iUmum iPerpres iNo. 

87 iTahun i2014 iTentang iPeraturan iPelaksana iUndang-undang iNo. 12 

iTahun i2011 iTentang iPembentukan iPeraturan iPerundang-Undangan, 

iPengundangan iadalah ipenempatan iPeraturan iPerundang-undangan 

idalam iLembaran iNegara iRepublik iIndonesia, iTambahan Lembaran 

iNegara iRepublik iIndonesia, iBerita iNegara iRepublik Indonesia, 

iTambahan iBerita iNegara iRepublik iIndonesia, iLembaran Daerah, 

iTambahan iLembaran iDaerah, iatau iBerita iDaerah.68 Ketentuan itentang 

itahap ipengundangan iRUU idiatur idalam iPasal i81 sampai idengan 

iPasal i87 iUU iNo. i12 iTahun i2011. iAgar isetiap orang imengetahuinya 

                                                           
68 iPasal i1 iangka i12 iPerpres iNo. i87 iTahun i2014 iTentang iPeraturan iPelaksanaan iUndang-
undang iNo. i12 iTahun i2011 iTentang iPembentukan iPeraturan iPerundang-undangan. 
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isetiap iUU iharus idiundangkan idengan menempatkannya idalam 

iLembaran iNegara iRepublik iIndonesia disertai inomor idan itahunya, 

idan imenempatkan ipenjelasan i(Umum dan iPasal idemi iPasal) idari iUU 

itersebut idalam iTambahan Lembaran Negara iRepublik iIndonesia 

idengan imemberikan inomor. Pengundangan iUU idalam iLembaran 

iNegara iRepublik iIndonesia dilaksanakan ioleh imenteri iyang 

imenyelengarakan iurusan pemerintahan idibidang ihukum.69 

    Sebagaimana idimaksud idalam iPasal i4 iPeraturan iMenteri 

Hukum idan iHAM iNo. i16 iTahun i2015 iTentang iTata iCara 

Pengundangan iPeraturan iPerundang-Undangan iDalam iLembaran 

Negara iRepublik iIndonesia, iTambahan iLembaran iNegara iRepublik 

Indonesia, iBerita iNegara iRepublik iIndonesia, iDan iTambahan iBerita 

Negara iRepublik iIndonesia. iProses ipengundangan iPeraturan 

Perundang-undangan iyang iakan idiundangkan idalam iLembaran Negara 

iRepublik iIndonesia iTambahan iLembaran iNegara iRepublik Indonesia 

iBerita iNegara iRepublik iIndonesia idan iTambahan iBerita Negara i 

iRepublik i iIndonesia i idisampaikan i ikepada i iMenteri i melalui 

iDirektur iJenderal iPeraturan iPerundang-undangan. Permohonan 

idiajukan isecara itertulis isebagaimana idimaksud idalam Pasal i5 iayat 

i(1) isebagai iberikut i:70 

                                                           
69 iPasal i73 iUndang-undang iNo. i12 iTahun i2011 iTentang iPembentukan iPeraturan iPerundang-
Undangan. 
70 iPasal i5 iayat i(1) iPeraturan iMenteri iHukum idan iHAM iNo. i16 iTahun i2015 iTentang 
iTata iCara iPengundangan iPeraturan iPerundang-Undangan iDalam iLembaran iNegara 
iRepublik iIndonesia, iTambahan iLembaran iNegara iRepublik iIndonesia, iBerita iNegara 
iRepublik iIndonesia, iDan iTambahan iBerita iNegara iRepublik iIndonesia. 
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    “Permohonan iPengundangan iPeraturan iPerundang-undangan 

yang iakan iditempatkan idalam iLembaran iNegara iRepublik iIndonesia 

dan iTambahan iLembaran iNegara iRepublik iIndonesia idiajukan secara 

tertulis idan iditandatangani ioleh imenteri iyang imenyelenggarakan 

urusan ipemerintahan idi ibidang ikesekretariatan inegara iatau pimpinan 

lembaga iyang iberwenang.’’ 

    Jimly iAsshiddiqie kemudian imembagi iatas idua bentuk 

pengesahan, i(i) iPengesahan iMateriil, iartinya itindakan ipengesahan 

yang idilakukan ioleh iDPR idalam irapat iparipurna iterakhir iyang 

mengesahkan i itercapainya i ipersetujuan i ibersama i iantara i iDPR i dan 

iPemerintah iuntuk idisahkannya irancangan iundang-undang iitu 

sebagaimana imestinya imenjadi iundang-undang. i(i) iPengesahan Formil, 

iartinya irancangan iundang-undang isah imenjadi iundang-undang isetelah 

idisahkan ioleh ipresiden iyang idibubuhi itanda itangan, dan idapat 

idikatakan imengikat isecara iumum.71 

    Pengundangan iUU idan ipenempatanya idalam iLembaran 

Negara iRepublik iIndonesia idimaksudkan iagar iUU itersebut idapat 

berlaku idan imengikat iumum. iSebab ipada idasarnya, i iUU  imulai 

berlaku idan imemiliki ikekuatan imengikat ipada itanggal idiundangkan 

kecuali iditentukan ilain idi idalam iUU itersebut.72 

 

                                                           
71 iJimly iAsshiddiqie, iPerihal iUndang-Undang..., i205-211. 
72 iAziz iSyamsuddin, iProses idan iTeknik iPenyusunan iUndang-Undang i i(Jakarta: iSinar 
iGrafika, i2013), i17. 
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BAB iIV 

ANALISIS iFIQH iSIYA>SAH i iDAN iUNDANG-UNDANG iNO. i8 

iTAHUN 2011 iTERHADAP IJUDICIAL REVIEWi RANCANGAN 

iUNDANG-UNDANG YANG BELUM DIUNDANGKAN i 

A. Analisis Judicial Review Rancangan Undang-Undang yang Belum 

Diundangkan 

     Dalam ipenjelasan iumum iUndang-Undang iMahkamah iKonstitusi 

disebutkan ibahwa itugas idan ifungsi iMahkamah iKonstitusi iadalah 

menangani iperkara iketatanegaraan iatau iperkara ikonstitusional itertentu 

dalam irangka imenjaga ikonstitusi iagar idilaksanakan isecara ibertanggung 

jawab isesuai idengan ikehendak irakyat idan icita-cita idemokrasi. iFungsi 

tersebut idijalankan imelalui iwewenang iyang idimiliki, iyaitu imemeriksa, 

mengadili, idan imemutus iperkara itertentu iberdasarkan ipertimbangan 

konstitusional. iDengan isendirinya isetiap iputusan iMahkamah iKonstitusi 

merupakan ipenafsiran iterhadap ikonstitusi. iBerdasarkan ilatar ibelakang ini 

setidaknya iterdapat i5 i(lima) ifungsi iyang imelekat ipada ikeberadaan 

Mahkamah iKonstitusi idan idilaksanakan imelalui iwewenangnya, iyaitu 

sebagai ipengawal ikonstitusi i(the iguardian iof ithe iconstitution), ipenafsir 

final ikonstitusi i(the ifinal iinterpreter iof ithe iconstitution), ipelindung ihak 

asasi imanusia i(the iprotector iof ihuman irights), ipelindung ihak 

konstitusional iwarga i(the iprtector iof ithe icitizen’s iconstitutional irights), 
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dan ipelindung idemokrasi i(the iprotector iof idemocracy).73 

     Wewenang iyang idimiliki ioleh iMahkamah iKonstitusi itelah 

ditentukan idalam iPasal i24C iUUD iNRI i1945 ipada iayat i(1) idan i(2) yang 

idirumuskan isebagai iwewenang idan ikewajiban. iWewenang itersebut 

meliputi: 

5) menguji iundang-undang iterhadap iUndang-Undang iDasar; 

6) memutus isengketa ikewenangan ilembaga inegara iyang ikewenangannya 

diberikan ioleh iUndang-Undang iDasar; 

7) memutus ipembubaran ipartai ipolitik; 

8) memutus iperselisihan itentang ihasil ipemilihan iumum. 

     Hal iini imenjadi iketetuan iyang imemberikan ikewenangan ikepada 

Mahkamah iKonstitusi iuntuk imelakukan ijudicial ireview iUndang-Undang 

terhadap iUUD iNRI i1945. iTerkait idengan ipengujian iUndang-undang 

terhadap iUndang-Undang iDasar, iUndang-Undang iyang idimaksud iadalah 

Peraturan iPerundang-undangan iyang idibentuk ioleh iDewan iPerwakilan 

Rakyat idengan ipersetujuan ibersama iPresiden. iSebelum iUndang-undang 

dinyatakan isah iberlaku, iUndang-undang itersebut imasih idalam ibentuk 

rancangan, ibaik irancangan iUndang-undang iyang idiusulkan ioleh iPresiden 

maupun ioleh iDewan iPerwakilan iRakyat iterlebih idahulu idilakukan 

pembahasan irancangan iUndang-undang iuntuk ikemudian idisetujui bersama 

dan idisahkan ioleh ipresiden idengan idibubuhi itanda itangan iuntuk 

selanjutnya idimasukan ike idalam iLembaran iNegara iRepublik iIndonesia 

                                                           
73 iMaruar iSiahaan, iHukum iAcara iMahkamah..., i10. 
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sehingga irancangan iundang-undang itersebut idianggap isah idan imemiliki 

kekuatan ihukum imengikat. i 

     Diterima idan idiadilinya ipermohonan ijudicial ireview iatas Rancangan 

iUndang-Undang iyang ibelum idiundangkan i(belum imemiliki nomor idan 

ibelum idimasukan idalam ilembaran inegara) idimana iartinya Undang-undang 

itersebut ibelum idisahkan iatau imasih idalam ibentuk rancangan iUndang-

undang iyang itelah idisetujui ibersama imenimbulkan pertanyaan iapakah 

irancangan iUndang-undang iyang itelah idisetujui bersama idapatkah 

idikualifikasi isebagai iUndang-Undang isebenarnya. 

     Undang-undang isecara iformal ijelas iberbeda idari irancangan Undang-

undang. iPembatas iantara isuatu irancangan iUndang-undang idan iUndang-

undang iadalah itindakan ipengesahan iformal iberupa ipengundangan undang-

undang iitu idalam iLembaran iNegara iSejak iUndang-undang iitu 

diundangkan, imaka inaskahnya iresmi idisebut isebagai iUndang-undang. Akan 

itetapi, isebelum inaskah iyang ibersangkutan iresmi idisahkan ioleh Presiden 

idan ikemudian idiundangkan isebagaimana imestinya idalam Lembaran 

iNegara, i imaka i inaskah i irancangan i iitu i imasih i itetap i disebut i isebagai 

irancangan iUndang-undang. iAkan itetapi, isebelum naskah yang ibersangkutan 

iresmi idisahkan ioleh iPresiden idan ikemudian diundangkan isebagaimana 

imestinya idalam iLembaran iNegara, imaka naskah irancangan iitu imasih itetap 

idisebut isebagai irancangan iundang-undang. 

     Namun, iSetelah irancangan iundang-undang iitu isecara iresmi disahkan 

idalam irapat iparipurna iDPR isebagai itanda ipersetujaan ibersama, maka 
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isecara imateril irancangan iundang-undang iitu idapat idikatakan sudah bersifat 

ifinal. iDikatakan ibahwa ipenyusunan imaterinya isudah iselesai, karena 

imaterinya isudah itidak idapat ilagi idiubah isiapa ipun, itermasuk oleh 

ipresiden idan iDPR. iSesuai idengan iketentuan ipasal i20 iayat i(4) UUD iNRI 

i1945, irancangan iundang-undang iyang isudah imendapat persetujuan 

ibersama iitu, iakan idisahkan isebagaimana imestinya ioleh Presiden. 

     Rancangan iUndang-undang iyang isudah imendapat ipersetujuan 

bersama ioleh iDPR iRI idan iPresiden ikemudian idisampaikan ioleh pimpinan 

iDPR iRI ikepada iPresiden iuntuk idisahkan imenjadi iUndang-Undang. 

iPenyampaian iRUU idilakukan idalam ijangka iwaktu ipaling ilama 7 i(tujuh) 

ihari iterhitung isejak itanggal ipersetujuan ibersama. i(ketentuan Pasal i72 iayat 

i(1) idan i(2) iUU iNo. i12 iTahun i2011). 

     Bahkan, ioleh ipasal i20 iayat i(5) iUUD iNRI i1945, iditentukan ijika 

presiden isendiri itidak ibersedia imengesahkanya, imaka irancangan iundang-

undang iitu iakan iberlaku idengan isendirinya isetelah i30 ihari isemenjak 

rancangan iundang-undang iitu iresmi imendapat ipersetujuan ibersama ioleh 

DPR idan iPresiden.74 iOleh ikarena iitu imateri irancangan iundang-undang 

yang itelah imendapat ipersetujuan ibersama iitu itidak idapat iberubah ilagi, 

pengetukan ipalu isidang iparipurna iDPR-RI iyang imenyatakan ibahwa 

rancangan iundang-undang iitu itelah idisetujui isecara ibersama ioleh iDPR 

bersama ipemerintah isebagai ipengesahan iyang ibersifat imateril. Sedangkan 

pengesahan iyang idilakukan ioleh iPresiden isesuai idengan iketentuan iPasal 

                                                           
74 iJimly iAsshiddiqie, iPerihal iUndang-Undang..., i29. 
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20 iayat i(4) iUUD iNRI i1945, iyaitu idengan imenandatangani idan 

memerintahkan ipengundangannya idalam iLembaran iNegara idan Tambahan 

Lembaran iNegara imerupakan ipengesahan iformal iyang ibersifat 

administratif. iSecara imateril, ikualitas irancangan iundang-undang itersebut 

sudah idapat idianggap isebagai iundang-undang, imeskipun isecara iformal 

belum imengikat iuntuk iumum.75 

    Lebih lanjut, menurut juru bicara Mahkamah Konstitusi, Fajar Laksono 

Soeroso, suatu Undang-undang meskipun belum memiliki nomor tetap dapat 

diajukan judicial review apabila sudah bisa diregistrasi oleh Mahkamah 

Konstitusi. Meski hal tidak diatur secara dalam peraturan Mahkamah Konstitusi, 

tetapi hal ini diperbolehkan dalam praktik pengujian Undang-undang di 

Mahkamah Konstitusi. Setiap rancangan undang-undang yang sudah disahkan 

bisa dimohonkan pengujiannya meski tanpa tanda tangan presiden setelah sudah 

melewati 30 hari sejak disahkan. Sebab, Undang-undang yang telah disetujui 

bersama (DPR dan pemerintah) meskipun tidak ditandatangani presiden dalam 

waktu 30 hari secara otomatis berlaku sebagai Undang-undang dan wajib 

diundangkan dalam lembaran negara sesuai Pasal 20 ayat (5) UUD RI 1945. 76 

     Berdasar idari iuraian idi iatas, iPenulis iberpendapat ibahwa Rancangan 

Undang-Undang iyang ibelum idiundangkan i(belum imemiliki inomor idan 

belum idimasukan idalam ilembaran inegara) idapat idijadikan isebagai iobjek 

pengujian, ikarena imemiliki ikekuatan ihukum ikuat iuntuk imenjadi Undang-

                                                           
75 iIbid, i30-32. 
76 Aida Mardatillah, “Konsekuensi Uji UU Tanpa Tanda Tangan Presiden“, dalam 
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5a8eade16445e/konsekuensi-uji-uu-tanpa-tanda-
tangan-presiden/, diakses pada 24 Desember 2019. 
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Undang isesuai idengan ipenjelasan idalam iUndang-Undang iNo. i12 iTahun 

2011, iserta imerujuk ipada ikonklusi iputusan iMK iyang imenyatakan 

berwenang imengadili, imengingat irancangan iundang-undang iyang itelah 

disetujui ibersama ioleh iDPR idan iPresiden idapat idikatakan iaktual iatau 

setidak-tidaknya ipotensial iyang imenurut ipenalaran iyang iwajar idapat 

dipastikan iakan iterjadi idan iberlaku ibagi iseluruh irakyat iIndonesia. 

    Lebih lanjut, menurut juru bicara Mahkamah Konstitusi, Fajar Laksono 

Soeroso menerangkan bahwa suatu Undang-undang meskipun belum memiliki 

nomor tetap dapat diajukan judicial review apabila sudah bisa diregistrasi oleh 

Mahkamah Konstitusi. Meski hal tidak diatur secara dalam peraturan Mahkamah 

Konstitusi, tetapi hal ini diperbolehkan dalam praktik pengujian Undang-undang 

di Mahkamah Konstitusi. Setiap rancangan undang-undang yang sudah disahkan 

bisa dimohonkan pengujiannya meski tanpa tanda tangan presiden setelah sudah 

melewati 30 hari sejak disahkan. Sebab, Undang-undang yang telah disetujui 

bersama (DPR dan pemerintah) meskipun tidak ditandatangani presiden dalam 

waktu 30 hari secara otomatis berlaku sebagai Undang-undang dan wajib 

diundangkan dalam lembaran negara sesuai Pasal 20 ayat (5) UUD RI 1945.  

B. Analisis iFiqh iSiya>sah i dan iUndang-Undang iNo. i8 iTahun i2011 

terhadap Judicial Review  Rancangan  Undang-Undang yang Belum 

Diundangkan 

     Fiqh isiya>sah imerupakanisebuahikonsep iiyang iiberguna iiuntuk 

mengatur ihukum iketatanegaraan iidalam iibangsa iidan iinegara iiyang 

bertujuan iuntuk imencapai iikemaslahatan iidan iimencegah iikemudharatan. 
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Fiqh isiya>sah idalam iiarti iipopuler iiadalah iiilmu iitata iinegara, idimana 

dalam iiilmu iagama iIslam, iidikategorikan iike iidalam iipranata iisosial iIslam 

iyang iberkaitan idengan ipemerintahan idan ilembaga-lembaganya. Dalam 

iiIslam isuatu iilembaga idalam iisebuah iinegara iiharus imemenuhi ikriteria-

kriteria isebagai iiberikut: 

1) Sesuai iidan iitidak iibertentangan iidengan iisyariat iiislam; 

2) Meletakkan iipersamaan ii(al-musa>wa>h) iikedudukan iimanusia 

iididepan hukum iidan iipemerintahan; 

3) Tidak iimemberatkan iimasyarakat iiyang iiakan iimelaksanakannya; 

4) Menciptakan iirasa iikeadilan iidalam iimasyarakat; 

5) Menciptakan iikemaslahatan iidan iimenolak iikemudharatan. 

     Sesuai iidengan iitujuan iinegara iimenciptakan iikemaslahatan iibagi 

seluruh imanusia, iimaka iinegara iimempunyai iitugas-tugas iiuntuk 

merealisasikan itujuan iitersebut. iiDalam iisistem iiIslam iitelah iimengenal 

prinsip iipemisahan iantara iitiga iikekuasaan iiumum iidi iinegara, iiyaitu i: 

1) Lembaga iilegislatif ii(sult}ah iitashri>’i>yah), iilembaga iiini iiadalah 

lembaga inegara iiyang iimenjalankan iikekuasaan iiuntuk iimembuat 

Undang-undang; 

2) Lembaga iieksekutif ii(sult}ah iitanfi>z}i>yah), iilembaga iiini iiadalah 

lembaga inegara iiyang iiberfungsi iimenjalankan iiundang-undang; 

3) Lembaga yudikatif (sult}ah qad}a>’i>yah), ilembaga iini adalah ilembaga 

negara iiyang iimenjalankan iikekuasaan ikehakiman.77 

                                                           
77 iImam iAmrusi iJailani,iet al.,iHukum Tata..., 27-29. 
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     Mahkamah iKonstitusi imerupakan ikekuasaan ikehakiman idalam 

cabang ikekuasaan iyudikatif. iSebagai ikekuasaan ikehakiman iMahkamah 

Konstitusi idiberikan ikewenangan ioleh ikonstitusi imaupun iperaturan 

perundang-undangan idi ibawahnya. iPerpu iitu isendiri iadalah iperaturan 

perundang-undangan isebagai iproduk ihukum iyang idihasilkan ioleh cabang 

kekuasaan ieksekutif, idalam ihal iini iadalah iPresiden. iOleh ikarenanya 

beralasan iapabila isecara ilebih ikhusus iobjek ikajian imengenain ijudicial 

review iPerpu ioleh iMahkamah iKonstitusi imasuk idalam ipembahasan 

sult}ah iiqad}a>’i>yah isebagai ibagian idari iobjek ikajian ifiqh isiya>sah. 

    Kekuasaan iikehakiman ii(sult}ah iiqad}a>’i>yah) iiterlembaga 

iimenjadi beberapa iiinstitusi iimenurut iikompetensi iiatau iikewenangan 

iiyang dimilikinya. iiSecara iiinstitusional iidalam iikonsep iinegara iiIslam 

idikenal tiga iinstitusi iipelaksana iikekuasaan iikehakiman. iiInstitusi 

iitersebut meliputi iwila>yah iial-qad}a>’, iiwila>yah iial-maz}a>lim, iidan 

iiwila>yah iial-h}isbah. 

     Wila>yah ial-qad}a>’ iiadalah iilembaga iiperadilan iiuntuk 

iimemutuskan perkara-perkara iiawam iisesama iiwarganya, iibaik iiperdata 

iimaupun pidana. iWila>yah iial-h}isbah iiadalah iisuatu iikekuasaan 

iiperadilan iiyang khusus imenangani iipersoalan-persoalan iimoral iidan 

iiwewenangnya lebih luas dari iwila>yah ial-qad}>a’. iWewenang iiwila>yah 

iial-h}isbah iimenekankan ajakan untuk iberbuat iibaik iidan iimencegah 

iisegala iibentuk kemungkaran, iidengan itujuan imendapatkan iipahala iidan 

iiridha iiAllah Swt. iiAdapun iiwila>yah iial-maz}a>lim iadalah iilembaga 
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iiperadilan iiyang secara iikhusus iimenangani ikezaliman ipara ipenguasa 

iidan iikeluarganya terhadap iihak-hak iirakyat.\ 

     Muhammad iiIqbal iimendefinisikan iiwila>yah iial-maz}a>lim 

iisebagai lembaga iiperadilan iiyang iimenyelesaikan iipenyelewengan 

iipejabat negara idalam iimelaksanakan iitugasnya, iiseperti iipembuatan 

iikeputusan politik iyang imerugikan iidan iimelanggar iikepentingan/hak-hak 

iirakyat serta iperbuatan ipejabat iinegara iiyang iimelanggar iiHAM.78 

iiArtinya segala imasalah ikezaliman iiapapun iiyang iidilakukan iiindividu 

iibaik dilakukan iipara ipenguasa imaupun iimekanisme-mekanisme iinegara 

beserta iikebijakannya, itetap idianggap iisebagai iitindak iikezaliman. 

     Dari iisitu iiterlihat iibahwa iiwila>yah iial-maz}a>lim iimemiliki 

wewenang iuntuk iimemutuskan iiperkara iiapapun iidalam iibentuk kezaliman 

iidan ipelanggaran, iibaik iiyang iimenyangkut iiaparat iinegara ataupun iiyang 

imenyangkut iipenyimpangan iikhalifah iiterhadap iihukum-hukum iisyara’ 

iiatau iyang iimenyangkut iimakna iisalah iisatu iiteks perundang-undangan 

iiyang isesuai iidengan iitabanni ii(adopsi) iipenguasa, maka iimemberikan 

iikeputusan idalam iiperkara iiitu iiberarti iimemberikan keputusan iiterhadap 

iiperintah ipenguasa. iiArtinya, iiperkara iiitu iiharus dikembalikan iikepada 

iwila>yah iial-maz}a>lim iiatau iikeputusan iiAllah iidan Rasul-Nya. 

iiKewenangan iiseperti iiini imenunjukkan iibahwa iiperadilan dalam 

iiwila>yah iial-maz}a>lim iimempunyai iputusan iifinal.79 

                                                           
78 iiMuhammad iiIqbal, iiFiqh iiSiyasah ii(Jakarta: iiGaya iiMedia iiPratama, ii2007), ii159. 
79 iiImam iiAmrusi iiJailani, iet ial., iiHukum iiTata iiNegara iiIslam ii(Surabaya: iiIAIN iiPress, 
ii2011), ii34. 
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     Penguasa iiatau iipejabat iinegara iisangat iidimungkinkan 

menyalahgunakan iikekuasaannya iimelalui iikewenangan iiyang iidimiliki. 

Kewenangan iiyang iidimiliki iiini iitermasuk iidalam iipembuatan kebijakan 

ataupun iipembuatan iiperaturan iiperundang-undangan. iiSehingga iisangat 

mungkin iikebijakan iidan iiperaturan iiperundang-undangan iiyang iidibuat 

mengandung iiunsur iikezaliman iiterhadap iihak-hak iirakyat. iiSehingga 

dibutuhkan iilembaga iiyang iijuga iimemiliki iikekuatan iiyang iiseimbang 

dengan iipenguasa iiatau iipejabat iinegara iiuntuk iimengantisipasi 

pelanggaran iyang iidilakukan iioleh iipenguasa iiatau iipejabat iinegara 

melalui ikewenangannya. iiHal iidemikian iidilakukan iidalam iirangka 

menjaga iihak-hak irakyat iiyang iiseharusnya iimereka iidapatkan. 

    Kewenangan idan itugas iyang dimiliki oleh wila>yah ial-maz}a>lim 

diantaranya: (1) memeriksa perkara-perkara berkenaan dengan penganiayaan 

para penguasa, baik terhadap perorangan maupun terhadap golongan; dan (2) 

mengontrol/mengawasi keadaan para pejabat.iMaka lembagaiini diciptakan 

untuk menangani pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh penguasa 

terhadap perorangan maupun golongan, juga isebagai lembaga yang 

melakukan pengawasan terhadap penguasa atau ipejabat negara.80 

     Tujuan iiawal iipembentukan iikekuasaan ii(sult}ah) iidalam iisebuah 

negara iiadalah iiuntuk iimewujudkan iikemaslahatan iiuntuk iirakyat. 

Sehingga itak iisepatutnya iikekuasaan iiapapun iimenggunakan 

                                                           
80 i iImam iAl-Mawardi, iHukum iTata iNegara idan iKepemimpinan idalam iTakaran iIslam 
(Jakarta: Gema Insani, 2000)  161-162. 
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kewenangannya iiuntuk imelakukan iipelanggaran iiatau iikezaliman terhadap 

iihak-hak iirakyat. iiUntuk iitulah iiwila>yah iial-maz}a>lim iidibentuk untuk 

iimelakukan ikontrol/pengawasan iterhadap iipenguasa, iidan mengadili 

iikezaliman iiyang idilakukan iioleh ipenguasa iiterhadap rakyatnya iitermasuk 

iidalam iipembuatan ikebijakan-kebijakan iipolitik. 

     Dalam iihal iiini, iimenurut iipenulis iiapabila iimelihat iiposisi iidan 

kewenangan iiyang iidijalankan iioleh iMahkamah iKonstitusi isarat dengan 

pengawasan iiyang iidijalankan iioleh iiwila>yah iial-maz}a>lim. iDimana 

Mahkmah iKonstitusiiberwenang iimelakukan iipengawasan idan peninjauan 

adanya ipelanggaran ioleh iipejabat iipemerintahan iiinti iserta 

ketidaksesuaiam iantara iUndang-Undang iyang idibuat ioleh ilegislasive 

terhadap iUUD iNRI i1945. Selanjutnya imengenai ikewenangan ijudicial 

ireview irancangan Undang-undang iyang ibelum idiundangkan, imenurut 

ipenulis idapat isaja dilakukan imengingat irancangan iUndang-undang iyang 

ibelum diundangkan imerupakan i irancangan iundang-undang iyang itelah 

idisetujui bersama ioleh iDPR idan iPresiden, idimana idapat idikatakan iaktual 

iatau setidak-tidaknya ipotensial iyang imenurut ipenalaran iyang iwajar idapat 

dipastikan iakan iterjadi idan iberlaku. 

     Kewenangan tersebut dilakukan dalam rangka menjaga konstitusi, hak-

hak warga negara, dan hak asasi manusia, dimana tidak seharunya terdapat 

peraturan perundang-undangan yang tidak dapat diuji secara yudisial. Karena 

peraturan iperundang-undangan iadalah iproduk ipenguasa pembuat undang-

undang, idan isyarat idengan imuatan ipolitik. iSehingga ada ikemungkinan 
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iperaturan iperundang-undangan iyang idibuat ioleh penguasa itersebut 

imelanggar ikonstitusi, ihak-hak irakyat, imaupun ihak asasi imanusia. 

iSehingga isepatutnya isegala iperaturan iperundang-undangan iharus itetap 

idiawasi ioleh ikekuasaandiluar ikekuasaan pembentuk iperaturan iperundang-

undangan. iKontrol iini ijuga isebagai bentuk ikontrol iterhadap ipejabat 

inegara idengan ikewenangannya. 

     Berdasarkan ihasil ianalisis idi iatas idiketahui ibahwa ipembentukan 

Mahkamah iKonstitusi iidi iiIndonesia iitelah iisesuai iidan iitidak 

bertentangan idengan iiprinsip-prinsip iipengawasan ipemerintahan idalam 

fiqh iisiya>sah. iMahkamah iKonstitusi iidiharapkan iidapat imewujudkan 

ketentraman iidan iketertiban iiumum iiuntuk iimemperkecil iterjadinya 

pelanggaran ihak iasasi imanusia iseperti ihalnya ifungsi iiyang iidimiliki oleh 

iiwila>yah iial-maz}a>lim. iSementara iitu, ikewenangan ijudicial ireview 

oleh iMahkamah iKonstitusi iadalah ikewenangan iyang imemang seharusnya 

idiberikan idalam irangka imenjaga ikonstitusi iterutama menyoal iUndang-

undang idan/atau iRancangan iUndang-undang iyang memiliki iikatan ihukum 

iuniversal ibagi isetiap iwarga inegara. i 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Terkait dengan pembahasan dari bab pertama sampai bab keempat, dengan 

merujuk pada rumusan masalah, maka disimpulkan: 

1. Judicial Review rancangan Undang-undang yang belum diundangkan 

(belum memiliki nomor dan belum dimasukan dalam lembaran negara) oleh 

Mahkamah Konstitusi tidak menyalahi Undang-undang yang ada. 

Rancangan Undang-undang yang belum diundangkan tersebut dapat 

dijadikan sebagai objek pengujian, karena memiliki kekuatan hukum kuat 

untuk menjadi Undang-Undang sesuai dengan penjelasan dalam Undang-

Undang No. 12 Tahun 2011. 

2. Tinjauan fiqh siya>sah dan Undang-Undang No. 8 Tahun 2011 terhadap 

judicial review rancangan Undang-undang yang belum diundangkan, 

menurut penulis iapabila imelihat iposisi idan kewenangan iyang dijalankan 

ioleh Mahkamah Konstitusi sarat idengan pengawasan iyang dijalankan ioleh 

iwila>yah ial-maz}a>lim. Dimana Mahkamah Konstitusi seperti halnya 

wila>yah ial-maz}a>lim berwenang melakukan ipengawasan iadanya 

ipelanggaran terhadap ipejabat pemerintahan iinti serta ketidaksesuaian 

Undang-Undang tertentu dengan konstitusi bangsa. Kewenangan judicial 

review oleh Mahkamah Konstitusi adalah kewenangan yang memang 

seharusnya diberikan dalam rangka menjaga konstitusi negara sebagai upaya 

mewujudkan ketertiban nasional. 
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B. Saran 

    Dari kesimpulan yang ada diatas, penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada pejabat Mahkamah Konstitusi agar mengembangkan metode-

metode penafsiran judicial review Undang-undang, sehingga dapat 

menghasilkan putusan yang bernilai hukum kuat serta dapat dijadikan 

landasan dalam penelitian-penelitian selanjutnya 

2. Kepada para pembaca yang tertarik meneliti dengan tema serupa, 

disarankan untuk menggali lebih dalam putusan-putusan yang dikeluarkan 

Mahkamah Konstitusi terkait judicial review rancangan Undang-undang 

guna mendapatkan perbandingan data pertimbangan pengambilan 

keputusan yang akan memperkaya materi penelitian yang dilakukan 
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